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RINS}KASAN

LUKMAN HAKIM (971510201173) “Kontribusi Komoditas
Hortikultura Terhadap Perekonomian Wilayah Kabupaten Mojokerto”,
Dosen Pembimbing Utama Ir. ANIK SUWANDARI, MP dan Dosen
Pembimbing Anggota RUDI HARTADI, SP, MSi.

Bentuk kontribusi atau sumbangan utama sektor pertanian terhadap
pembangunan nasional umumnya diwujudkan dalam menghasilkan bahan bagi
penduduknya, menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha,
menyediakan faktor produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal
investasi, mendukung sektor non pertanian melalui penyediaan bahan baku
industri dan pasar bagi produk dalam negeri, dan menghasilkan devisa melalui
kegiatan ekspor hasil pertanian. Salah satu upaya untuk meningkatkan kontribusi
sub sektor pertanian tanaman pangan ini adalah dengan mengembangkan produksi
hortikultura. Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu penghasil hortikultura di
Propinsi Jawa Timur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah wilayah-
wilayah sentra produksi komoditas hortikultura di Kabupaten Mojokerto
merupakan sektor basis, serta mengetahui karakteristik penyebaran komoditas
hortikultura di Kabupaten Mojokerto. Mengetahui besarnya kontribusi komoditas
hortikultura terhadap perkembangan ekonomi di wilayah Kabupaten Mojokerto.

Penentuan Daerah Penelitian dilakukan secara sengaja (purposive method).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif dan komparatif,
dimana metode ini diperkuat dengan analisis basis ekonomi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Analisis yang digunakan adalah (1)
analisis Location Quotient (LQ) untuk mengetahui sektor basis dan non basis, (2)
analisis lokalisasi dan spesialisasi untuk mengetahui karakteristik penyebaran dan
(3) teknik analisis proporsi untuk mengetahui besamnya kontribusi komoditas
hortikultura terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Mojokerto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah-wilayah sentra produksi
hortikultura di Kabupaten Mojokerto merupakan sektor basis selama tahun 1997-
2001 yaitu komoditi bawang merah di Kecamatan Kutorejo, Pacet dan Trawas;
komoditi bawang putih di Kecamatan Pacet; komoditi bawang daun di Kecamatan
Dlanggu dan Gondang; dan untuk komoditi lombok di Kecamatan Puri, Kemlagi,
Jetis, Dawarblandong dan Ngoro. Karakteristik penyebaran komoditi bawang
merah, bawang putih, bawang daun dan lombok selama tahun 1997-2001 di
Kabupaten Mojokerto tidak mengarah pada azas lokalisasi. Karakteristik
penyebaran komoditi bawang merah dan bawang putih tidak mengarah pada azas
spesialisasi sedangkan komoditi bawang daun dan lombok. Wilayah kecamatan
yang mengarah pada azas spesialisasi, untuk komoditi bawang daun yaitu
Kecamatan Dlanggu, Gondang dan Trawas; sedangkan untuk komoditi lombok
yaitu Kecamatan Ngoro, Kutorejo, Dawarblandong, Puri dan Jetis. Kontribusi
komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap
perkembangan ekonomi di wilayah Kabupaten Mojokerto adalah rendah.

xvi
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional. Sasaran pembangunan nasional dalam jangka panjang
ialah menciptakan kekuatan dan kemampuan yang tangguh untuk mendukung
perkembangan sektor industri.

Bentuk kontribusi atau sumbangan utama sektor pertanian terhadap
pembangunan nasional umumnya diwujudkan dalam menghasilkan bahan bagi
penduduknya, menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.
Penyediaan faktor produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal
investasi, mendukung sektor non pertanian melalui penyediaan bahan baku
industri dan pasar bagi produk dalam negeri, dan menghasilkan devisa melalui
kegiatan ekspor hasil pertanian (Wibowo, 1992).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kontribusi sub sektor pertanian
tanaman pangan ini adalah dengan mengembangkan produksi hortikultura.
Produksi  hortikultura telah menunjukkan peningkatan yang cukup
menggembirakan, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif Produksi
tersebut belum seimbang dengan pertumbuhan permintaan dalam negeri maupun
luar negeri. Di dalam negeri peluang pasar untuk komoditas buah-buahan masih
terbuka cukup luas. Hal ini antara lain disebabkan oleh meningkatnya jumlah
penduduk, yang diikuti dengan meningkatnya kesadaran gizi masyarakat dan
berkembangnya agroindustri yang pada gilirannya Juga meningkatkan kapasitas
pengolahan hasil. Adanya impor yang relatif besar terhadap berbagai jenis sari
buah-buahan makin mendorong pesatnya pertumbuhan pasar dalam negeri.
Demikian pula peluang untuk ekspor buah-buahan masih cukup lebar dan
komoditas hortikultura diharapkan menjadi salah satu komoditas ekspor yang
penting (Ashari, 1995).
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Pembangunan pertanian sebagai sektor pembangunan yang masih
diutamakan dalam kaitannya dengan pembangunan nasional. Pembangunan
pertanian dalam arti luas akan terus ditingkatkan dengan tujuan meningkatkan
produksi, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan

mendorong pemerataan kesempatan berusaha. Dengan demikian, sektor pertanian

akan semakin kuat sebagai pendukung pengembangan industri dalam rangka

mencapai perekonomian berimbang (Lukmana, 1996).

Pengembangan produksi tanaman hortikultura merupakan salah satu aspek
dalam pembangunan pertanian. Laju peningkatan produksi komoditi hortikultura
dalam beberapa tahun terakhir cukup menggembirakan sejalan dengan laju
permintaan hasil komoditi tersebut, walaupun dapat dikatakan belum mampu
mengimbangi produksi pangan dan palawija yang menjadi prioritas komoditas
strategis di Indonesia (Tjahtadi, 1988).

Banyak faktor yang menjadi kendala untuk pengembangan komoditas
hortikultura seperti lemahnya modal usaha yang dimiliki dan rendahnyva
pengetahuan petani mengakibatkan kondisi budidaya hortikultura di Indonesia
masih belum memberikan kontribusi yang besar dibandingkan dengan komoditas
pertanian lainnya. Kendala lain yang dominan adalah harga produk hortikultura
sangat berfluktuasi, prasarana transportasi yang kurang mendukung dan belum
berkembangnya agroindustri yang memanfaatkan hasil tanaman hortikultura
sebagai bahan baku (Lakitan, 1995).

Pembangunan sektor pertanian termasuk sub sektor tanaman pangan dan
hortikultura, secara bertahap akan mengarah kepada agroindustri dan agribisnis.
Pada tahapan ini sub sektor tanaman pangan dan hortikultura akan dihadapkan
kepada berbagai tantangan khusus antara lain:

a. Industrialisasi yang menuntut adanya penerapan dan adopsi teknologi serta
bioteknologi yang sesuai.

b. Peningkatan jumlah dan kualitas produk hortikultura untuk pemenuhan selera
yang semakin tinggi kualitasnya. Untuk ini akan dituntut pengamanan kualitas
dan penerapan standarisasi produk yang lebih tinggi. Saat ini produktifitas
usahatani dan tenaga kerja petani relatif rendah dan laju pertumbuhan

=1
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permintaan akan produk hortikultura diperkirakan akan lebih tinggi
dibandingkan dengan laju peningkatan produksi.

c. Tuntutan akan sistem informasi sumber daya alam yang lebih cepat, akurat
dan dipercaya dan informasi bencana lainnya.

Pembangunan sektor industri yang terus berjalan begitu cepat namun
sektor pertanian juga tidak kalah pentingnya. Adanya berbagai tantangan seperti
disinggung di atas sekaligus akan menghadirkan berbagai peluang pembangunan
hortikultura pada masa yang akan datang, tetapi juga akan memperluas kaitan
dengan sektor/sub sektor lainnya (Soekartawi, 1994),

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu Propinsi penghasil hortikultura
yang cukup besar. Laju pertumbuhan produksi hortikultura di Jawa Timur dalam
lima tahun belakangan ini untuk buah rata-rata mencapai 19,5% per tahun,
sedangkan sayuran mencapai 9,6% per tahun, apabila diasumsikan rata-rata
konsumsi penduduk makan buah 26 Kg per tahun dan sayuran 10 Kg per tahun,
maka pada tahun 2015 diperkirakan akan terjadi kekurangan 4 juta ton buah dan 1
Juta ton sayuran. Produksi buah di Jawa Timur pada tahun 1999 sebesar 0,66 juta
ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Timur, 2000).

Kabupaten Mojokerto sebagai salah satu daerah penghasil komoditas
hortikultura memiliki dukungan potensi sumber daya alam. Produksi hortikultura
di Kabupaten Mojokerto, khususnya komoditas sayuran menunjukkan nilai
produksi yang mampu memberikan sumbangan cukup besar terhadap
pertumbuhan perekonomian wilayah. Penyebaran produksi komoditas sayuran di
Kabupaten Mojokerto tidak merata di semua wilayah kecamatan, hal ini
dikarenakan wilayah-wilayah kecamatan di Kabupaten Mojokerto memiliki
potensi alam yang tidak sama. Produksi komoditas sayuran di Kabupaten
Mojokerto disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Produksi Sayur-Sayuran Kabupaten Mojokerto Tahun 2000 (Ku)

Komoditas Hortikultura (Ku)
No Kecamatan Bawang Bawang Bawang Lombok Sayuran lain
Merah Daun Putih

1  Sooko 0,0 0,0 0,0 49 2909
2 Trowulan 0.0 0.0 0.0 5.6 91.1
3 Pun 0,0 0.0 0,0 10,3 17,2
4  Bangsal 0.0 0,0 0,0 0,7 0.0
5 Gegeg 0,0 0,0 0,0 7.2 80,8
6 Kemlagi 20.6 0,0 0.0 665.2 341.6
7 Jetis 0,0 0,0 0,0 1.589,5 173.0
8 Dawarblandong 0.0 0,0 0,0 1.350,5 200.0
9  Mojosari 0,0 0,0 0.0 0,0 50,0
10 Pungging 0.0 0,0 0,0 0.0 80.0
11 Ngoro 0,0 15,0 0,0 43,8 51,50
12 Kutorejo 20,1 0,0 0,0 0,6 0.0
13 blmggu 0,0 1.114,2 0,0 14,3 76,0
14 Pacet 1.451.,0 940,5 1.392,0 0.0 590,0
15  Gondang 0,0 633,0 0,0 0,0 15,0
16  Jatirejo 19.1 0,0 0.0 17,5 41.5
17  Trawas 4.10,2 8143 196,0 0,0 244.]
18  Mojoanyar 0,0 0.0 0,0 0.0 0.0
Jumlah 1.921.8 3.517 1.588,0 4.335,0 14.823.9

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Ketahanan Pangan. Tahun 20710

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi beberapa sayur-sayuran di wilavah

kecamatan dalam Kabupaten Mojokerto cukup besar. Komoditas sayur-sayuran

yang memiliki potensi produksi dan mampu memberikan kontribusi terhadap

perekonomian wilayah yaitu komoditi bawang merah, bawang daun, bawang putih

dan lombok. Komoditas lain belum mampu memberikan kontribusi terhadap

perekonomian Kabupaten Mojokerto dibandingkan dengan komoditas bawang

merah, bawang daun, bawang putih dan lombok.
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Produksi komoditi bawang merah, bawang daun, bawang putih dan
lombok belum menyebar rata di seluruh wilayah Kabupaten Mojokerto. Salah satu
penyebab yaitu wilayah-wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto
tidak semuanya memiliki potensi alam yang mendukung perkembangan
komoditas bawang merah, bawang daun, bawang putih dan lombok.

Berdasar hal diatas, maka penelitian ini akan meneliti tentang usahatani
hortikultura Kkhususnya sayur-sayuran (bawang merah, bawang daun, bawang
putth dan lombok) yang diusahakan oleh petani hortikultura di Kabupaten
Mojokerto. Apakah merupakan sektor basis atau non basis, memiliki karakteristik
penyebaran yang mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi dan kontribusinya

terhadap perkembangan ekonomi wilayah di Kabupaten Mojokerto.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah wilayah-wilayah sentra produksi komoditas hortikultura di Kabupaten
Mojokerto merupakan sektor basis ?

2. Apakah karakteristik penyebaran komoditas hortikultura mengarah pada azas
lokalisasi dan spesialisasi ?

3. Seberapa besar kontribusi komoditas hortikultura terhadap perkembangan
ekonomi di wilayah Kabupaten Mojokerto ?

1.3 Tujuan dan Keguanaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui apakah wilayah-wilayah sentra produksi komoditas
hortikultura di Kabupaten Mojokerto merupakan sektor basis.

2. Untuk mengetahui karakteristik penyebaran komoditas hortikultura di
Kabupaten Mojokerto.

3. Untuk mengetahui besamnya kontribusi komoditas hortikultura terhadap
perkembangan ekonomi di wilayah Kabupaten Mojokerto.
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1.3.2 Kegunaan

1. Diharapkan hasil penelitian ini ziapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Mojokerto dalam menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan pembangunan pertanian.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pelengkap informasi
bagi peneliti selanjutnya.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Hortikultura

Perkembangan hortikultura berkaitan erat dengan sejarah peradaban
manusia. Istilah hortikultura itu sendiri masih relatif baru. Istilah tersebut untuk
pertama kalinya tersurat pada abad XVII dalam tulisan Peter Laurenberg tahun
1631, sedangkan hortikultura dalam bahasa Inggris terdapat dalam buku 7he New
World of Words pada tahun 1678 (Halfacre dan Barden, 1979). Istilah tersebut
berasal dari bahasa Latin, yaitu hortus dan colere (Janick, 1986) atau cultura.
Hortus bermakna kebun sedangkan colere berarti menanam (to cultivate). Dengan
demikian, hortikultura mengandung arti pengusahaan tanaman di kebun atau di
seputar tempat tinggal.

Pengertian tanaman hortikultura tidak sekedar tanaman buah-buahan,
sayuran dan tanaman hias. Tanaman hortikultura harus dilihat sebagai komponen
kegiatan pertanian yang secara umum berbeda-beda ditiap negara. Namun secara
nasional di Indonesia tanaman hortikultura dikategorikan sebagai tanaman buah-
buahan, sayuran, dan tanaman hias (Departemen Pertanian, 1990).

Menurut Arief (1990), hortikultura adalah suatu cabang dari ilmu
pertanian yang ditunjang oleh beberapa ilmu pengetahuan lainnya, seperti
agronomi, pemuliaan tanaman, proteksi tanaman dan teknologi  benih.
Hortikultura sendiri terbagi menjadi 3 golongan tanaman yakni: tanaman buah-
buahan, tanaman sayuran dan tanaman bunga atau hias. Berdasar jenis krop yang
diusahakan hortikultura mencakup bidang ilmu buah-buahan (pamology), sayuran
(olericulture), bunga dan tanaman hias (floricuiture), serta pertamanan (landscape
horticulture) (Ashari, 1995).

B~

N“\J 1% wl F ;_J “hﬂamﬁ
Ufif Vb\'bfms JEMBER

T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sunaryono dan Rismunandar _(1981), mengatakan bahwa sebagai bagian
dari tanaman bahan pangan baik untuk kepentingan sendiri ataupun dijual,
hortikultura mengandung pula nilai perdagangan. Hortikultura mengandung nilai
perdagangan karena hasilnya dijual-belikan baik dipasaran dalam negeri maupun
luar negeri. Ciri-ciri pokok dari suatu hortikultura adalah:

1. Hasilnya sangat membutuhkan tempat yang lapang (volumenius).

2. Hasilnya selalu dibutuhkan dalam keadaan segar (fresh).

3. Kaualitas hasilnya sangat menentukan pasaran.

4. Hasilnya tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama dan dalam keadaan
segar.

5. Harganya berubah-ubah (berfluktuas:i).

Sayuran merupakan komoditas pertanian yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan. Di Indonesia komoditas pertanian seperti ini sangat
beragam. Ada berbagai jenis sayuran yang berupa umbi, buah, bunga dan daun.
Selain kaya akan jenis sayuran, Indonesia juga merupakan penghasil sayur yang
cukup besar (Agoes dan Lisdiana, 1995).

Menurut Suhardiman (1994), ada beratus jenis sayuran yang bisa
digolongkan menjadi enam bagian, yaitu:

1. Sayuran yang bisa dimakan daunnya, misalnya andewi, katuk, kemangi, kubis,
daun mangkokan, petsai, sawi hijau, selada, seledri, dan lain-lain.

2. Sayuran yang bisa dimakan bunganya, misalnya bunga kol dan tebu telur.

3. Sayuran yang bisa dimakan daun dan tangkainya misalnya bayam, bawang
kucai, kangkung, selada air dan lain-lain.

4. Sayuran yang bisa dimakan ubinya, misaln);a bawang, biet, kentang, lobak,
wortel, dan lain-lain.

5. Sayuran yang bisa dimakan buahnya, misalnya buncis, kacang merah, kacang
panjang, kara, ketimun, dan lain-lain.

6. Sayuran yang bisa dimakan rebungnya, misalnya asparagus dan bambu.
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Lakitan (1995), mengatakan bahwa sayuran mengandung berbagai macam
zat gizi termasuk karbohidrat, protein: lemak, vitamin, dan mineral. Karbohidrat
penting yang terkandung dalam sayuran adalah pati dan gula. Jenis gula yang
utama adalah sukrosa, glukosa, dan fruktosa. Lipida yang berasal dari sayuran
pada umumnya tidak jenuh dan berbentuk cair pada suhu kamar sehingga

umumnya dapat menurunkan kolesterol dalam darah.

2.2 Teori Ekonomi Wilayah

Pembangunan pertanian terkait erat dengan permasalahan regional atau
wilayah. Adanya keragaman hayati, iklim dan potensi lahan antar wilayah
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi
pedesaan. Untuk itu perencanaan pembangunan tidak bisa dilakukan secara
terpusat ataupun dengan desain kebijaksanaan pembangunan yang sifatnya umum.

Pembangunan pertanian harus dirancang dengan memperhatikan perencanaan dari

daerah dan mempertahankan potensi sumberdaya pertanian spesifik lokasi.

Pendekatan sistem agribisnis merupakan upaya melanjutkan, memperluas dan

memperdalam pembangunan yang telah dilaksanakan sehingga terjadi percepatan

dalam peningkatan produktivitas kerja dan pendapatan para pelaku yang pada
akhimya mampu memperkecil senjang kesejahteraan antar mereka yang bergerak

di sektor pertanian dan non pertanian (Soetriono, 1996).

Berdasar fungsinya, daerah (region) dibedakan atas :

1. Daerah formal atau homogen (Homogenous region), adalah sebagai daerah
geografik yang seragam atau homogen menurut kriteria tertentu yang bersifat
kesamaan fisik (topografi, iklim, vegetasi), kesamaan ekonomi (tipe industri,
pertanian, struktur ekonomi, pendapatan perkapita) atau kesamaan sosial
politik (ikatan-ikatan partai politik). Dengan demikian dapat dikatakan sebagai

B .‘ ~ Space atau ruang dimana kegiatan ekonomi berlaku dan berbagai pelosok
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dimana satu sama lain adalah erat berhubungan secara fungsional. Daerah ini
paling ideal untuk digunakan dal:;m analisis mengenai ekonomi ruang yang
mengartikan daerah sebagai suatu ekonomi ruang dikuasai oleh satu atau
beberépa pusat kegiatan ekonomi.

3. Daerah perencanaan atau administrasi (Planning Region), adalah daerah yang
memperlihatkan koherensi atau kesatuan-kesatuan keputusan ekonomi. Daerah
ini didasarkan pada pembagian administrasi dari suatu negara seperti satu
propinsi, kabupaten, kecamatan, desa, dan lain-lain. Daerah administrasi
ini paling banyak digunakan karena: (a) dalam melaksanakan kebijakan
dan rencana pembangunan daerah diperlukan tindakan-tindakan badan
pemerintah, (b) lebih mudah dianalisis karena sejak lama pengumpulan data
diberbagai daerah dalam wilayah ini pembagiannya didasarkan pada satuan
administrasi ( Wibowo, 1999 ).

Dalam kaitannya dengan upaya pengembangan regional sebagai bagian
integral daripada sistem nasional, masalah-masalah regional menurut Wibowo dan
Januar (1993), seyogyanya menjadi bagian penting dalam isu perencanaan sistem
nasional, karena itu dalam menyangkut kondisi-kondisi khusus yang berlainan
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Kondisi-kondisi khusus yang
mungkin berbeda tersebut adalah menyangkut :

a. Kualitas dan kuantitas penyebaran dari sumberdaya potensial (Recources
endowment) sehingga Recouces base berbagai wilayah seringkali berbeda. Hal
ini membawa akibat keunggulan komparatif (Comparative advantage)
wilayah menjadi sangat berbeda satu sama lain. Suatu wilayah tertentu
tidaklah dapat dipaksakan untuk menjadi wiléyah pertanian atau industri jika
recource basenya tidak mengijinkan untuk pembangunan sektor-sektor
tersebut.

b. Dalam konteks pembangunan nasional, kualifikasi dampak dari pembangunan
seringkali tidak atau kurang mendapat perhatian. Akan tetapi dalam konteks
regional (wilayah) kualifikasi dampak (impact multiplier) semacam itu

menjadi masalah yang harus dianalisis dan diperhitungkan secara seksama .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Wibowo (1992), menyatakan rr:odel pengembangan pertanian terbagi atas
dua sektor yaitu sektor basis dan non basis. Sektor basis mempunyai arti bahwa
suatu wilayah mampu memproduksi suatu barang dan jasa tersebut ke wilayah
lain. Sektor basis akan mendatangkan arus pendapatan ke wilayah bersangkutan
yang terkait dengan tingkat investasi dan konsumsi dari masyarakat wilayah
tersebut. Sektor non basis berarti barang dan jasa diproduksi oleh suatu wilayah
itu sendiri dan kadang harus mengimpor dari daerah lain.

Lebih lanjut Richardson dalam Sitohang (1991), menyatakan bahwa
analisis basis sesungguhnya berkenaan dengan identifikasi pendapatan basis,
tetapi kelangkaan data pendapatan regional terpaksa digunakan indikator kira-kira
biasanya berupa kesempatan kerja, nilai tambah atau hasil produksi. Kesempatan
kerja bersifat diskontinyu, maka ia tidak begitu peka sebagai indikator perubahan
kegiatan basis. Pendapatan regional akan mengalami kenaikan begitu basis
mengalami perluasan. Metode yang dipakai dalam membagi daerah basis dan
bukan basis yaitu metode langsung tetapi paling mahal dan membutuhkan waktu
banyak yaitu metode pertanyaan. Metode yang biasa digunakan adalah metode
kuosien lokasi, nilai kuosien lokasi lebih dari satu digunakan sebagai petunjuk
adanya ekspor. Asumsinya, jika suatu daerah berspesialisasi atau produksi suatu
barang tertentu maka ia mengekspor barang itu sesuai dengan tingkat
spesialisasinya atau spesialisasi lokal dalam produksi bermakna ekspor lokal dari
produksi surplus.

Untuk mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor basis atau non
basis dapat digunakan beberapa metode, yaitu: (1) metode pengukuran langsung
dan (2) metode pengukuran tidak langsung. Metode pengukuran langsung dapat
dengan surve langsung untuk mengidentifikasi sektor mana yang merupakan
sektor basis. Metode ini dapat menentukan sektor basis dengan tepat, akan tetapi
metode ini memerlukan biaya, waktu dan tenaga kerja yang banyak. Mengingat
hal tersebut, maka sebagian besar pakar ekonomi wilayah menggunakan metode
pengukuran tidak langsung. Beberapa metode pengukuran tidak langsung, yaitu:
(1) metode melalui pendekatan asumsi, (2) metode analisis Location Quotient, (3)
metode kombinasi dan (4) metode kebutuhan minimum ( Budiharsono, 1996 ).
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Metode analisis LQ dapat digunakan secara efektif dengan menggunakan
asumsi bahwa (1) permintaan pen:iuduk bersifat homogen, artinya setiap
penduduk di wilayah penelitian dianggap mempunyai pola permintaan yang sama
dengan pola permintaan nasional, (2) produksi di wilayah itu selebihnya diekspor
keluar, (3) produktivitas yang dihasilkan sektor regional sama dengan
produktivitas nasional. Glasson dalam Sitohang (1991) menyatakan bahwa teori
basis ekonomi mempunyai kebaikan antara lain: sederhana, mudah diterapkan,
dapat menjelaskan struktur perekonomian suatu wilayah, dan dampak umum dari
perubahan jangka pendek. Kelemahan analisis Location Quotient, LQ hanya
merupakan permulaan untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dalam sektor
kegiatan tertentu. Cara ini belum merupakan kesimpulan akhir, kesimpulan yang
diperoleh baru merupakan kesimpulan sementara yang masih harus diuji kembali
melalui teknik analisis lain yang dapat menjawab apakah kesimpulan sementara
diatas terbukti kebenarannya.

Analisis LQ dapat diperkuat dengan menggunakan analisis lokalisasi dan
spesialisasi. Analisis ini digunakan untuk mengetahui penyebaran karakteristik
suatu komoditas atau kegiatan pertanian tertentu disuatu wilayah. Analisis
lokalisasi digunakan untuk melihat apakah suatu jenis komoditas atau kegiatan
pertanian terkonsentrasi pada suatu wilayah atau menyebar dibeberapa wilayah.
Sedangkan analisis spesialisasi digunakan untuk melihat apakah suatu wilayah
mengkhususkan pada satu jenis komoditas atau tidak. Teori lokalisasi cukup
relevan dalam mencari jawaban atas jenis komoditas yang sesuai dan akan
memberikan hasil ekonomis yang optimal disuatu daerah. Berdasar teori lokasi
akan muncul kutub pertumbuhan yang diharépkan menjadi penggerak bagi

pengembangan ekonomi regional untuk mengurangi perbedaan produktivitas antar
wilayah (Warpani, 1988).
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2.3 Kontribusi Ekonomi ’

Kontribusi adalah sumbangan atau peranan yang diberikan oleh masing-
masing sektor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Indikator kontribusi ini
dipergunakan untuk menganalisis sektor mana yang paling besar menyumbang
atau berperan terhadap PDB. Kontribusi sektor terhadap PDB dihitung terutama
sebagai indikator perubahan struktur ekonomi Indonesia (Kadariah, 1990).

Konsep pembangunan wilayah ditinjau dari aspek sosial ekonomi,
tekanannya lebih pada mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Tolok ukur yang
digunakan adalah pendekatan angka PDRB. Perencanaan pembangunan wilayah
dari aspek ekonomi adalah penentuan peranan sektor-sektor pembangunan dalam
mencapai target pembangunan yaitu pertumbuhan, selanjutnya diikuti oleh
kegiatan investasi pemerintah maupun swasta. Sebelumnya sampai tahap
investasi, diperlukan analisis kriteria kawasan, investasi, lokasi dan pelaku
investasi, serta analisis pembiayaan (Anwar dan Hadi, 1996).

Berdasar teori economic base, perkembangan ekonomi suatu wilayah
sangat ditentukan oleh sejauh mana peranan suatu komoditas atau sumberdaya
mampu mendorong perkembangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah melalui
kegiatan atau peranan sektor ekspor termasuk di dalamnya perdagangan antar
wilayah. Perkembangan ekspor wilayah mempunyai peranan penting dalam
pembangunan ekonomi wilayah, karena disamping menyediakan pendapatan,
sektor tersebut mampu menciptakan effect multiplier ke seluruh perekonomian
wilayah tersebut (Sukimo, 1985).

Kemampuan sektor pertanian dalam kegiatan pembangunan nasional atau
regional tercermin dalam indikator agregat ekonomi makro yang lazim digunakan
untuk mengukur penampilan ekonomi suatu wilayah, peran ini ditunjukkan dalam
PDB untuk tingkat nasional dan PDRB untuk tingkat propinsi atau Kabupaten
PDRB adalah hasil penjumlahan unit bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit
kegiatan ekonomi dalam batas-batas tertentu suatu wilayah yang biasanya dalam
waktu satu tahun.
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Indikator yang paling lazim digunakan untuk mengukur dan
membandingkan skala perekonomian suatu negara adalah Produk Domestik Bruto
(PDB), yaitu nilai seluruh barang dan jasa yang dihasilkan suatu perekonomian
dan dijual dipasar selama periode tertentu. Tingkat kemakmuran rata-rata
penduduknya diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita. Indikator
serupa dapat pula diterapkan untuk tingkat pemerintahan yang lebih rendah,
untuk tingkat yang lebih rendah ini disebut Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) ( Messi. dkk, 1998 ).

Ada dua versi penilaian PDRB, yaitu:

1. Atas dasar harga berlaku, apabila semua barang dan jasa yang dimiliki dinilai
berdasar pada harga pasar pada tahun bersangkutan. Penetapan atas dasar
harga berlaku ini bisa digunakan untuk melihat perubahan struktur
perekonomian suatu wilayah.

2. Atas dasar harga tetap, apabila semua produksi barang dan jasa dinilai dengan
harga pada tahun tertentu yang dipilih sebagai tahun dasar. Penetapan ini bisa
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang lebih
mencerminkan pertumbuhan riil dari tahun ke tahun.

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto dengan menggunakan
pendekatan produksi (Production Approach) yaitu bahwa Produk Domestik
Regional Bruto merupakan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan selama satu
tahun, yang dihitung dengan harga pasar. Didalam perhitungan besarnya Produk
Domestik Regional Bruto seluruh lapangan usaha yang dibagi menjadi 9 sektor
usaha/ekonomi, yaitu: pertanian dalam arti luas, pertambangan dan penggalian,
industri pengolahan, listrik, gas dan air bersih, béngunan, perdagangan, hotel dan
restoran, pengangkutan dan komunikasi, keuangan dan persewaan bangunan dan

jasa perusahaan dan sektor jasa-jasa (Badan Pusat Statistik, 2000).
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Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunvai

manfaat atau kegunaan bagi berbagai pihak yang dapat dikelompokkan menjadi

empat, yaitu:

1,

Untuk mengetahui dan menelaah struktur atau susunan perekonomian dari satu
daerah artinya dari perhitungan PDRB dapat diketahui apakah satu daerah
tersebut merupakan daerah pertanian atau daerah industri, perdagangan dan
jasa;

Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu, artinya didalam
perhitungan PDRB angka yang dicatat merupakan pengumpulan angka selama
jangka waktu tertentu, misalnya satu tahun dengan demikian dapat
dibandingkan dari tahun satu ke tahun berikutnya;

. Membandingkan perekonomian antar daerah. Perhitungan PDRB dapat juga

digunakan untuk mengambil kebijaksanaan didalam menentukan program
pembangunan daerahnya dibandingkan dengan daerah lainnya;

Merumuskan kebijaksanaan pemerintah, didalam perhitungan PDRB angka
yang dicatat merupakan angka yang sangat berguna pula untuk membantu
merumuskan kebijaksanaan pemerintah di daerahnya (Partadiredja, 1981).
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ITII. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Tahapan pembangunan yang akan datang sektor pertanian sebagai sektor
pendukung di harapkan masih memberikan peranan yang penting dalam
pertumbuhan perekonomian nasional. Dampak globalisasi ekonomi yang semakin
meluas, akan terus menuntut kita untuk mempertangguh sektor pertanian
(dalam artian luas) dari berbagai aspek. Untuk mencapai hal tersebut
perlu dilakukan beberapa penanganan yang sistematis, baik dibidang
produksi maupun pemasaran. Pelaksanaan diversifikasi hasil yang terarah,
pemanfaatan keunggulan komparatif yang perlu mendapatkan pengkajian secara
terus menerus (Soetrisno dan Winahyu, 1991).

Upaya pembangunan yang dapat dilakukan dengan mendayagunakan
berbagai sumberdaya potensial yang tersedia di setiap wilayah yang dapat
diusahakan dari luar wilayah yang bersangkutan. Kesemua gambaran tersebut
pada dasarnya menunjukkan bahwa potensi sumberdaya pertanian memberikan
kesempatan yang sangat luas untuk mengembangkan prinsip-prinsip keunggulan
kompetitif tanpa meninggalkan dua prinsip penting, yaitu (a) wawasan
agroekosistem dan (b) wawasan lokalita/regional. Kedua wawasan tersebut,
memberikan arah agar kegiatan agribisnis selalu memperhatikan kondisi dan
potensi sumberdaya alam dan lingkungannya (Rijanto, dkk, 1995).

Selama ini program-program yang ditempuh di tingkat wilayah lokalita
adalah dengan mengembangkan jaringan kelembagaan pendukung agribisnis
lokalita (kelompok tani, koperasi serta perkreditan dan lain-lain). Untuk
menciptakan dan mengembangkan kawasan agribisnis di tingkat lokalita itu tidak
terlepas dari keunggulan komparatif wilayah berdasarkan agroekosistem dalam
hal ini berkaitan dengan pemanfaatan potensi sumberdaya alam yang ada di
wilayah tersebut sebagai langkah awal yang dapat memberikan dampak yang
cukup luas bagi perkembangan wilayah.

st r -r‘uﬁﬁiﬁiﬁ
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Salah satu tujuan dari kebij;akan pembangunan adalah mengurangi
perbedaan dalam tingkat perkembangan atau pembangunan dan kemakmuran
antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Konsep pembangunan itu sering
kali disebut dengan pembangunan regional atau wilayah. Dalam perencanaan
pembangunan regional tersebut dikenal berbagai teknik analisis yang dapat
menentukan pilihan terhadap kegiatan-kegiatan ekonomi yang menjadi prioritas
pembangunan. Salah satu model perencanaan demikian dikenal dengan istilah
model perencanaan basis ekonomi.

Model perencanaan sektor basis ekonomi (Economic Base Model)
merupakan konsep perencanaan ekonomi regional yang memfokuskan perhatian
kepada sektor perekonomian yang mampu menciptakan dampak pengganda dalam
pertumbuhan ekonomi terutama dalam hal pendapatan maupun ketenagakerjaan.
Dalam model ini kita melihat bahwa sektor perekonomian didalam suatu wilayah
terbagi atas dua sektor yaitu: (1) Sektor Basis (Basic Sector) dan (2) Sektor non
basis (Non Basic Sector). Sektor non basis terutama berfungsi dalam pelayanan di
wilayah yang bersangkutan, sedangkan sektor basis terutama berorientasi kepada
ekspor diluar wilayah yang bersangkutan, walaupun sektor basis tersebut pada
dasarnya memproduksi barang dan jasa didalam perekonomian untuk keperluan
wilayah maupun luar wilayah yang bersangkutan. Kondisi ini menyebabkan
sektor basis mendatangkan arus pendapatan ke wilayah maupun luar wilayah yang
bersangkutan (Wibowo dan Januar, 1993).

Menurut Glasson dalam Sitohang, (1991), dapat dijelaskan bahwa semakin
bertambah banyaknya sektor basis didalam perekonomian suatu daerah akan
menambah arus pendapatan ke daerah yang bersaixgkutan, menambah permintaan
terhadap barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan didalamnya dan
menimbulkan kenaikan volume kegiatan sektor non basis. Sebaliknya,
berkurangnya sektor basis akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang
mengalir masuk kedalam daerah yang bersangkutan dan turunnya permintaan
terhadap produk dari kegiatan sektor non-basis.
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Sektor basis komoditas hortikulfura (bawang merah, bawang daun, bawang
putih dan lombok) adalah daerah sentra produksi komoditas hortikultura (bawang
merah, bawang daun, bawang putih dan lombok) dimana hasil produksinya selain
dapat memenuhi kebutuhan untuk wilayahnya sendiri, juga masih dapat untuk
memenuhi pesanan atau permintaan daerah lain di sekitar wilayahnya.

Produksi komoditas sayuran khususnya komoditi bawang merah, bawang
daun, bawang putih dan lombok di Kabupaten Mojokerto tersentra pada wilayah-
wilayah kecamatan tertentu. Sentra produksi bawang merah yaitu Kecamatan
Pacet, Trawas, Jatirejo, Kutorejo dan Kemlagi. Komoditi bawang daun yaitu
Kecamatan Ngoro, Dlanggu, Pacet, Gondang, dan Trawas, sedangkan untuk
komoditi bawang putih yaitu Kecamatan Pacet dan Trawas. Sentra produksi
untuk komoditi lombok hampir semua kecamatan yang ada di Kabupaten
Mojokerto merupakan daerah sentra produksi komoditi lombok, kecuali
Kecamatan Bangsal, Pungging dan Trawas. Berdasar teori ekonomi wilayah,
daerah-daerah sentra produksi yang ada di Kabupaten Mojokerto merupakan
sektor basis (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2000).

Keberadaan wilayah-wilayah yang merupakan sentra daripada produksi
komoditas bawang merah, bawang daun, bawang putih dan lombok merupakan
sektor basis dalam perekonomian wilayah yang bersangkutan. Untuk menentukan
apakah sektor komoditas bawang merah, bawang daun, bawang putih dan lombok
merupakan sektor basis didalam perekonomian wilayah Kabupaten Mojokerto
digunakan metode analisis Location Quotient (analisis LQ). Metode ini pada
dasarnya mengukur konsentrasi dari sektor komoditas hortikultura (bawang
merah, bawang daun, bawang putih dan ldmbok) dalam suatu wilayah
(kecamatan) yang dilakukan dengan cara membandingkan peranannya dalam

perekonomian wilayah yang lebih luas (kabupaten).
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Nilai pembandingan dalam ajnalisis kuosien lokasi yang lebih besar
daripada 1 (LQ>1) menunjukkan bahwa sektor komoditas hortikultura (bawang
merah, bawang daun, bawang putih dan lombok) merupakan sektor basis di dalam
perekonomian wilayah yang bersangkutan, dan jumlah dari nilai dasar ukur yang
merupakan selisih dari yang diperlukan untuk mencapai (LQ=1) (yakni yang
melebihi jumlah yang diperlukan untuk mencapai swasembada dalam wilayah
yang bersangkutan) dianggap sebagai pelayanan ekspor terhadap sektor basis
dalam wilayah ini. Nilai rasio yang lebih kecil daripada satu (LQ<1) menunjukkan
bahwa sektor tersebut merupakan sektor non-basis yang hanya berfungsi didalam
pelayanan wilayah yang bersangkutan (Wibowo dan Januar, 1993).

Analisis lokalisasi dan spesialisasi dilakukan untuk lebih memperkuat
analisis wilayah. Kedua analisis tersebut untuk melihat sejauh mana tingkat
penyebaran komoditas hortikultura di Kabupaten Mojokerto. Dalam penyebaran
komoditas hortikultura dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto,
secara umum wilayah Kabupaten Mojokerto tidak terlokalisasi maupun
terspesialisasi pada komoditas hortikultura, karena  wilayah-wilayah
sentra produksi komoditas hortikultura yang ada di Kabupaten Mojokerto
menyebar di wilayah kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto
(Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2000).

Selain menentukan apakah sektor komoditas hortikultura suatu wilayah
merupakan sektor basis dalam perekonomian wilayah yang bersangkutan, model
perencanaan sektor basis ekonomi juga dapat ditindaklanjuti dengan
menitikberatkan perhatian kepada analisis terhadap besarnya sumbangan sektor
komoditas hortikultura terhadap perekonomian ‘wilayah Kabupaten Mojokerto.
Upaya untuk mengetahui tingkat sumbangan sektor produksi komoditas
hortikultura terhadap perkembangan ekonomi wilayah secara riil dilakukan
dengan menghitung seberapa besar kontribusi sektor komoditas hortikultura
tersebut terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB). Dalam hal ini metode yang
dilakukan adalah metode langsung dengan pendekatan produksi. Pendekatan ini
memandang Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten sebagai jumlah
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nilai tambah bruto produksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh unit
produksi didalam suatu wilayah Kabupaten Mojokerto selama periode satu tahun.

Kontribusi komoditas hortikultura (bawang merah, bawang daun, bawang
putih dan lombok) terhadap nilai PDRB total masih rendah. Nilai sumbangan
sektor pertanian sebesar 26,80% atau menempati peringkat kedua setelah sektor
industri pengolahan, yaitu sebesar 30,79%. Sektor pertanian sendiri masih..
terbagi menjadi lima sub sektor, dan tanaman hortikultura termasuk kedalam sub
sektor tanaman bahan makanan. Nilai sumbangan sub sektor tanaman bahan
makanan terhadap PDRB total pada tahun 2001 yaitu sebesar 15,60%, nilai
tersebut rendah sekali jika dibandingkan dengan sumbangan sub sektor lain
seperti sub sektor industri makanan, minuman dan tembakau yang mencapai
20,73% (Badan Pusat Statistik, 2001).

3.2 Hipotesis

1. Wilayah-wilayah sentra produksi hortikultura di Kabupaten Mojokerto
merupakan daerah sektor basis.

2. Karakteristik penyebaran komoditas hortikultura di Kabupaten Mojokerto
tidak mengarah pada azas lokalisasi dan spesialisasi.

3. Kontribusi komoditas hortikultura terhadap perkembangan ekonomi di
wilayah Kabupaten Mojokerto adalah rendah.
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Wilayah Administrasi

Secara administratif Kabupaten Mojokerto terbagi 18 kecamatan dengan
jumlah desa sebanyak 304 desa. Kabupaten Mojokerto dengan luas wilayah
97.790 hektar, yang terletak pada posisi 111° 19’sampai dengan 112° 39’ Bujur
Timur dan 7° 17° sampai dengan 7° 45° Lintang Selatan. Kedudukan ini
berdasarkan kota Jakarta merupakan titik pangkal (titikk nol) kedudukan
wilayah/kota-kota di Indonesia. Kabupaten Mojokerto memiliki batas-batas
wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan dan Gresik
2. Sebelah Timur  : Kabupaten Sidoarjo dan Gresik
3. Sebelah Selatan  : Kabupaten Malang dan Pasuruan
4. Sebelah Barat : Kabupaten Jombang dan Malang

5.2 Topografi

Wilayah Kabupaten Mojokerto terletak antara ketinggian 0 meter sampai
2.000 meter dari permukaan laut (dpl). Ketinggian tempat dari permukaan laut
merupakan- salah satu faktor yang menentukan Jenis kegiatan penduduk.
Ketinggian tempat dapat dipakai sebagai salah satu penentu batas-batas wilayah
usaha. Letak ketinggian kecamatan-kecamatan di wilayah Kabupaten Mojokerto
rata-rata berada di bawah 500 m dari permukaan laut.

Wilayah Kabupaten Mojokerto cenderung cekung di tengah dan tinggi di
bagian selatan dan utara. Bagian selatan mempai(an wilayah pegunungan subur,
meliputi Kecamatan Pacet, Trawas, Gondang dan Jatirejo. Bagian tengah
merupakan wilayah dataran, sedangkan bagian utara merupakan daerah perbukitan
kapur yang cenderung kurang subur. Wilayah Kabupaten Mojokerto sekitar 30%
memiliki kemiringan lebih dari 15 derajat, sedangkan sisanya merupakan wilayah

dataran dengan tingkat kemiringan lahan kurang dari 15 derajat.
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5.3 Penggunaan tanah E

Pola penggunaan tanah di wilayah Kabupaten Mojokerto terdiri dari
berbagai jenis penggunaan tanah. Berdasar penggunaan lahan yang ada
mcnunjukkan bahwa mayoritas penggunaan lahan berturut-turut adalah sawah,
hutan dan tegal. Secara rinci luas jenis penggunaan lahan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Jenis Penggunaan Lahan di Kabupaten Mojokerto Tahun 2001

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas
Hektar %

1 Pekarangan/halaman 14.428 14,75
2.  Sawah 37.237 38,08
3  Tegal/kebun 11.480 11,74
4  Kolam/empang 10 0,01
5  Hutan rakyat 368 0,38
6 Hutan negara 29433 30,10
7 Perkebunan 1.220 1,25
8  Lain-lain 3.614 3,70
Total 97.790 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2001

5.4 Iklim

Secara umum curah hujan tahunan di Kabupaten Mojokerto dapat dibagi
menjadi tiga kelas, yaitu <1500 mm/tahun, 1500 — 1750 mm/tahun, 1750 — 2000
mm/tahun, 2000 — 2250 mm/tahun, 2250 — 2500 mm/tahun dan > 2500
mm/tahun. Berdasar klasifikasi tersebut wilayah Kabupaten Mojokerto
mempunyai pola distribusi curah hujan yang teratur dan tegas. Secara rinci

sebaran curah hujan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Curah Hujan Setahun di Kecamatan-kecamatan
Kabupaten Mojokerto Tahun 2001

No. Rerata Curah Hujan Tahunan (mm) Kecamatan
1 \ <1700 Dawarblandong, Kemlagi,
Jetis, Gedeg, Sooko,

Trowulan, dan Puri.

2 1700 - 2000 Bangsal, Mojosari, Dlangu,
Kutorejo, Pungging dan
Jatirejo

3 > 2000 Gondang, Pacet, Trawas, dan
Ngoro

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2001

Wilayah Mojokerto perubahan suhu minimum dan maksimum lingkungan
dapat dizonasi berdasarkan ketinggian. Berdasarkan variasi ketinggian tempat,
maka temperatur tinggi dengan rata-rata berkisar 27 ° C didapatkan di wilayah
dengan ketinggian 0 — 100 m dpl. sebagian terdapat di wilayah kecamatan Jetis,
Dawarbalandong, Bangsal, Dlanggu, Sooko, Gedeg, Kemlagi, Jatirejo, Trowulan,
Kutorejo, Mojosari, Pungging, Puri, Gondang, Pacet dan Ngoro. Temperatur agak
tinggi dengan rata-rata berkisar 25 ° C didapatkan di wilayah dengan ketinggian
100 - 500 m dpl. sebagian terdapat di wilayah kecamatan Pacet, Trawas, Ngoro,
Pungging, Jatirejo, Gondang, Dlanggu dan Puri. Temperatur rendah dengan rata-
rata berkisar 22,9 ° C didapatkan di wilayah dengan ketinggian 500 - >1000 m dpl.
sebagian terdapat di wilayah kecamatan Jatirejo, Godang, Pacet, Trawas dan
Ngoro.

5.5 Keadaan Penduduk

Penduduk Kabupaten Mojokerto pada tahun 2001 adalah 887.831 Jiwa,
terdiri dari laki-laki 439.018 jiwa dan perempuan 448.813 jiwa, dengan nilai
perbandingan antara jumlah laki-laki dan perempuan (sex ratio) sebesar 97,82.
Secara jelas keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin di wilayah kecamatan
Kabupaten Mojokerto tahun 2001 disajikan pada tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Kabupaten Mojokerto Menurut Jenis Kelamin
di Wilayah Kecamatan Kabupaten Mojokerto Tahun 2001

Penduduk (Jiwa)
No. Kecamatan Laki-laki Perempuan o Sex Ratio
(Jiwa)

¥ Jatirejo 17.851 18.252 36.103 97,80
2 Gondang 18.525 18.575 37.100 99,73
3. Pacet 24,658 24.901 49.559 99,02
4, Trawas 13.030 13.328 26.358 97,76
5 Ngoro 30.851 32.260 63.111 95,63
6. Pungging 30.001 29.755 59.756 100,83
% Kutorejo 25.303 25.774 51.077 98,17
8. Mojosari 30.216 30.701 60.917 98,42
9 Bangsal 20.504 20.461 40.965 100,21
10.  Dlanggu 21.977 22.704 44681 96,80
11. Pun 27.355 27.344 54.699 100,04
12.  Trowulan 29.114 29.417 58.531 98,97
13.  Sooko 25.856 28.720 54.305 89,08
14.  Gedek 24.679 25.132 49811 98,20
15. Kemlagi 25.856 26.464 52.320 97,70
16.  Jetis 32.342 32.954 65.296 98,14
17.  Dawarblandong 22249 23.038 45.287 96,58
18.  Mojoanyar 18.922 19.033 37.955 99,42

Jumlah 439018 448.813 887.831 97,82

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2001

Berdasar tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk perempuan
lebih banyak dibandingkan -dengan jumlah penduduk laki-laki. Kecamatan Jetis
merupakan wilayah kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu
65.296 jiwa.
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5.6 Ekonomi
Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mojokerto ditunjukkan dengan
perubahan Produk Domestik Regianal Bruto (PDRB) tahun bersangkutan

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perkembangan PDRB Kabupaten
Mojokerto menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku tahun 1999-2001 (%)
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Persentase (%) Produk Domestik Regional Bruto Atas
Dasar Harga Berlaku 1999 - 2001

Ty Selthx Persentase PDRB
1999 2000 2001

I.  Pertanian 25,60 27,90 26,80
2.  Pertambangan dan Penggalian 1,41 1,40 1,37
3.  Industri Pengolahan 30,78 29,36 30,79
4.  Listrik, Gas dan air Bersih 1,27 1,24 1,29
5. Bangunan 2,47 2,78 2,84
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 20,71 19,96 19,40
7. Pengangkutan dan Komunikasi 576 5,56 5,62
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 4,73 4.47 4,67
9. Jasa-jasa 7,28 7,16 7,22

Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2001

Berdasar Tabel 6 dapat diketahui bahwa sumbangan terbesar terhadap total
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah sektor industri pengolahan.
Sektor pertanian menempati urutan kedua terbesar penyumbang PDRB Kabupaten
Mojokerto. Nilai sumbangan sektor pertanian setiap tahun mengalami

peningkatan.
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5.7 Pertanian 5

Luas lahan yang dimanfaatkan untuk lahan pertanian khususnya lahan
sawah tergolong sangat kecil dibandingkan dengan luas lahan yang dimanfaatkan
untuk sektor lain. Luas lahan menurut jenis penggunaan lahan di wilayah
kecamatan Kabupaten Mojokerto tahun 2000 disajikan pada tabel 7.
Tabel 7. Jenis Penggunaan Lahan di Wilayah Kecamatan Kabupaten

Mojokerto Tahun 2001

i Nikinliad Jenis Penggunanan Lahan (Ha)
Sawah Non-sawah Jumlah
1. Sooko 1.334 1.009 2.343
2. Trowulan 2.469 1.932 4.401
3. Pun 3217 1732 4954
4. Bangsal 2.131 1.320 3.451
5. Gedeg 1.638 814 2452
6. Kemlagi 2.610 3.098 5.708
7. Jetis 2.602 4.083 6.685
8. Dawarblandong 2434 5.216 7.650
9. Mojosari 1.559 1.110 2.669
10. Pungging 2.543 1.999 4.542
11. Ngoro 1.295 12.187 13.482
12. Kutorejo 2.660 1.437 4.097
13. Dlanggu 2.578 967 3.545
14. Pacet 2971 8.869 11.840
15. Gondang 2.237 . 4.040 6.277
16. Jatirejo 2.182 5640 7.822
17. Trawas 777 5.095 5.872
Jumlah 37.237 60.553 97.790

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto, 2001
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Kabupaten Mojokerto merupgkan salah satu kabupaten yang memiliki
potensi sebagai penghasil tanaman hortikultura khususnya komoditi sayuran.
Produksi komoditi sayuran di Kabupaten Mojokerto dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Produksi Komoditi Sayur-sayuran Kabupaten Mojokerto Tahun
1997-2001 (Ku)

Produksi Koemoditi Sayuran (Ku)

No Tahun Bawang Bawang Bawang Sayuran

Lombok Jumlah
Merah Putih Daun Lain
1 1997 51470  10.771,90 519200 556220 479440 26.83520
2 1998 886,10 9.154,00 791413 680955 3.381,00 2814478
3 1999 6.365,66 4.170,50  2.697,26  1807,22  2.187,87 17.228,51
4 2000 1.921,00 1.588,00  3517.00 433500 3.462,90 14.823.90
5

2001 1.921,80  4.311,00 252840 3.710,10 2.342,70 14.814,00

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Mojokerto,
1997-2001

Produksi komoditi sayuran tertinggi terjadi pada tahun 1998, sedangkan
produksi komoditi bawang merah pada tahun 1999 adalah yang paling tinggi.
Komoditi bawang putih produksi tertinggi terjadi pada tahun 1997, komoditi
bawang daun pada tahun 1998, dan komoditi lombok pada tahun 1998. Berdasar
tabel 8 diatas terlihat bahwa produksi komoditi sayuran di Kabupaten Mojokerto
setiap tahunnya tidak stabil.
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VI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Sektor Basis Komoditas Hortikultura

Kabupaten Mojokerto merupakan daerah penghasil komoditas hortikultura
yang cukup potensial, untuk melihat potensi komoditas hortikultura di wilavah
Kabupaten Mojokerto maka dilakukan analisis wilayah. Analisis wilayah sentra
produksi hortikultura di Kabupaten Mojokerto pada dasarnya adalah unmk
mengetahui besarnya wilayah Kabupaten Mojokerto sebagai sentra produksi
komoditas hortikultura dalam mendukung perekonomian daerah.

Komoditas hortikultura yang diteliti dalam penelitian ini adalah komoditas
hortikultura yang memiliki produksi tinggi di wilayah Kabupaten Mojokerto.
Komoditas hortikultura tersebut lebih dikhususkan pada komoditi sayuran, vaitu
bawang merah, bawang putih, bawang daun, dan lombok. Keempat komoditas
tersebut merupakan komoditas unggulan di wilayah Kabupaten Mojokerto atau
wilayah Kabupaten Mojokerto merupakan daerah sentra penghasil komoditas
tersebut.

Daerah sentra produksi komoditas hortikultura belum tentu merupakan
sektor basis komoditas hortikultura. Sentra produksi komoditas hortikultura
sebagai sektor basis dapat dilihat melalui pendekatan Location Quotient (LQ).
Dalam perhitungan LQ ini dilakukan dengan indikator output/produksi. komod:tas
hortikultura (bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok) dengan
komoditas hortikultura khususnya komoditas sayuran lain di masing-masing
wilayah kecamatan yang berada di Kabupaten Mojokerto. Analisis ini dilakukan
merupakan penilaian terhadap nilai LQ selama 5 (lima) tahun, terhitung mulai
tahun 1997 sampai dengan tahun 2001.

| ' LT PRNTE ia |
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6.1.1 Sektor Basis Komoditi Bawang Merah

Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) komoditi bawang merah di
Kabupaten Mojokerto berdasarkan indikator jumlah produksi dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel 9. Nilai Location Quotient Komoditi Bawang Merah di Wilayah
Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi
(Ku).

No Kecamatan

Nilai Location Quotient
1997 1998 1999 2000 2001

1  Sooko - - - -

2 Trowulan - - - - -

3  Pun - - - - -

4 Bangsal - - - - -

5 Gedeg - - - - -

6 Kemlagi 7,115 - 2,265 3,205 0,155
7 Jetis - - - - -

8 Dawarblandong - - - - -

9 Mojosari - - - - -
10 Pungging - - - - -
11 Ngoro - - - - -
12 Kutorejo 7,546 3,995 2,464 3,115 7,485
13 Dlanggu - - - - -
14  Pacet 1,600 1,582 1,016 1,838 1,688
15 Gondang - - - - -
16 Jatirejo 4,797 0,731 2,193 1,556 1,885

17 Trawas 1,184 1,940 1,524 2,023 2,683
18 Mojoanyar - -
Sumber: Lampiran 6-10

Berdasar tabel 9, nilai Location Quotient (LQ) komoditi bawang merah
dilihat dari jumlah produksi menunjukkan bahwa dari 18 kecamatan yang berada
di wilayah Kabupaten Mojokerto ada 3 (tiga) kecamatan yang memiliki nilai LQ
lebih dari satu atau merupakan sektor basis komoditi bawang merah selama kurun
waktu lima tahun terakhir yaitu sejak tahun 19§7 sampai dengan tahun 2001.
Wilayah kecamatan yang merupakan sektor basis komoditas bawang merah yaitu
Kecamatan Kutorejo, Pacet dan Trawas, sebagai sektor basis komoditas bawang
merah, berarti daerah tersebut mampu mencukupi kebutuhannya sendiri sekaligus
mampu mengekspor bawang merah ke daerah lain di wilayah sekitarnya.
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Kecamatan Kutorejo merupakan kecamatan yang setiap tahun menjadi
sektor basis komoditi bawang mera;l. Nilai LQ komoditi bawang merah di
Kecamatan Kutorejo tertinggi pada tahun 1997, sedangkan terendah pada tahun
1999. Pada tahun 2001 Kecamatan Kutorejo merupakan sektor basis bawang
merah dengan nilai LQ yaitu 7,485. Nilai LQ sebesar 7,485 mempunyai arti bila
terjadi kenaikan produksi bawang merah sebesar 1 (satu) satuan produksi di
tingkat Kabupaten Mojokerto maka terjadi kenaikan 7,485 satuan produksi di
Kecamatan Kutorejo sebagai sektor basis. Produksi bawang merah di Kecamatan
Kutorejo selama lima tahun terakhir mampu mencukupi kebutuhannya sendiri
sekaligus mampu mengekspor bawang merah ke daerah lain.

Kecamatan Kemlagi dan Jatirejo adalah kecamatan penghasil komoditi
bawang merah, tetapi selama lima tahun terakhir Kecamatan Kemlagi dan Jatirejo
tidak terus menerus setiap tahun menjadi sektor basis. Kecamatan Kemlagi
menjadi sektor basis pada tahun 1997, 1999 dan 2000, sedangkan pada tahun 1998
dan 2001 merupakan sektor non basis bawang merah. Pada tahun 1998
Kecamatan Kemlagi tidak memproduksi bawang merah, sedangkan pada tahun
2001 nilai LQ yang diperoleh kurang dari satu yang berarti wilayah Kecamatan
Kemlagi merupakan sektor non basis. Kecamatan Jatirejo menjadi sektor basis
pada tahun 1997, 1999, 2000, dan 2001, sedangkan pada tahun 1998 merupakan
sektor non basis karena nilai LQ yang diperoleh kurang dari satu.

Wilayah kecamatan lain yang menjadi sektor basis komoditi bawang
merah yaitu Kecamatan Pacet dan Kecamatan Trawas. Kecamatan Pacet memiliki
nilai LQ tertinggi pada tahun 2000 sebesar 1,838, sedangkan Kecamatan Trawas
yaitu pada tahun 2001 sebesar 2,683. Nilai i.Q terendah Kecamatan Pacet
diperoleh pada tahun 1999 yaitu sebesar 1,016, sedangkan Kecamatan Trawas
adalah pada tahun 1997 sebesar 1,184. Kedua kecamatan tersebut sebagai sektor
basis selama periode 1997-2001, tetapi nilai LQ yang diperoleh tidak stabil setiap
tahunnya. Wilayah kecamatan di Kabupaten Mojokerto sebagai sektor basis
banyak yang tidak stabil sebagai sektor basis selama lima tahun terakhir.
Penyebab tidak stabilnya wilayah kecamatan tersebut antara lain disebabkan tidak
stabilnya produksi bawang merah di wilayah kecamatan tersebut. Produksi
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komoditi bawang merah tidak stabil dikarenakan harga bawang merah tidak stabil,
harga input yang setiap tahun terus naik, dan kondisi alam. Hal-hal tersebut
menyebabkan petani di wilayah kecamatan tersebut malas untuk menanam atau

berusahatani bawang merah.

6.1.2 Sektor Basis Komoditi Bawang Putih

Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) komoditi bawang putih di
Kabupaten Mojokerto berdasarkan indikator jumlah produksi dapat dilihat pada
tabel 10.

Tabel 10 Nilai Location Quotient Komoditi Bawang Putih di Wilayah
Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi
(Ku).

No Kecamatan

Nilai Location Quotient
1997 1998 1999 2000 2001
Sooko - - - -

Trowulan - - - - -
Puri - - - - -
Bangsal - - - - -
Gedeg - - - - -
Kemlagi - - - - -
Jetis - - - - -
Dawarblandong - - - - -
Mojosari - - - - -
10 Pungging - - - - -
11 Ngoro - - - - -
12 Kutorejo - - - - -
13 Dlanggu - - - -
14 Pacet 1,455 1,805 1,636 2,133 2122
15 Gondang - - E - -
16 Jatirejo - - - - -
17 Trawas 1,745 1,906 0925 1,169 0,630
18 Mojoanyar - < A% - -
Sumber: Lampiran 6-10

Neli- RN He U o S

Berdasar tabel 10, nilai Location Quotient (LQ) komoditi bawang putih
dilihat dan jumlah produksi-menunjukkan bahwa dari 18 kecamatan yang berada
di wilayah Kabupaten Mojokerto hanya Kecamatan Pacet yang memiliki nilai LQ
lebih dari satu selama lima tahun terakhir, sedangkan Kecamatan Trawas sebagai
sektor basis pada tahun 1997, 1998 dan 2000. Pada tahun 1999 dan tahun 2001
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Kecamatan Trawas merupakan sektqr non basis karena nilai LQ yang diperoleh
kurang dan satu. Sebagai sektor basis komoditas bawang Putih, berarti wilayah
kecamatan tersebut mampu mencukupi kebutuhannya sendiri sekaligus mampu
mengekspor bawang putih ke wilayah lain disekitamya.

Kecamatan Pacet merupakan kecamatan yang menjadi sektor basis selama
kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 1997 sampai 2001. Nilai LQ tertinggi
Kecamatan Pacet untuk komoditi bawang putih diperoleh pada tahun 2000,
sebesar 2,133 sedangkan nilai terendah diperoleh pada tahun 1997 sebesar 1.455.
Pada tahun 2001 Kecamatan Pacet merupakan sektor basis bawang putih dengan
nilai LQ yaitu 2,122. Nilai LQ sebesar 2,122 mempunyai arti bila terjadi kenaikan
produksi bawang merah sebesar 1 (satu) satuan produksi di tingkat Kabupaten
Mojokerto maka terjadi kenaikan 2,122 satuan produksi di Kecamatan Pacet
sebagai sektor basis. Sebagai sektor basis komoditas bawang Putih, berarti
Kecamatan Pacet mampu mencukupi kebutuhannya sendiri sekaligus mampu
mengekspor bawang putih ke wilayah lain disekitarnya, hal ini dikarenakan
wilayah Kecamatan Pacet cocok untuk budidaya komoditi bawang putih.

Kecamatan Trawas adalah salah satu kecamatan penghasil bawang putih.
tetapi Kecamatan Trawas tidak setiap tahun menjadi sektor basis komoditi
bawang putih selama kurun waktu tahun 1997-2001. Pada tahun 1999 dan tahun
2001, wilayah Kecamatan Trawas bukan merupakan sektor basis, karena nilai LQ
yang diperoleh kurang dari satu. Nilai LQ tertinggi diperoleh pada tahun 1998
sebesar 1,906 dan nilai terendah pada tahun 2000 yaitu 1,169. Penyebab tidak
stabilnya wilayah Kecamatan Trawas menjadi sektor basis komoditi bawang
putih, selain faktor alam yaitu ketidakstabilan ‘harga bawang putih dan harga
input. Harga input yang tinggi menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi dan
hal ini tidak diimbangi dengan harga bawang putih, sehingga banyak petani
bawang putih yang rugi. Akibat dari semua itu pada tahun berikutnya petani tidak
memproduksi bawang putih dan produksi bawang putih turun.
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6.1.3 Sektor Basis Komoditi Bawang Daun

Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) komoditi bawang daun di
Kabupaten Mojokerto berdasarkan indikator jumlah produksi dapat dilihat pada
tabel 11.

Tabel 11 Nilai Location Quotient Komoditi Bawang Daun di Wilayah
Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi
(Ku).

No Kecamatan

Nilai Location Quotient
1997 1998 1999 2000 2001

1 Sooko - - - -
2 Trowulan - - - - -
3  Purn - - - - -
4 Bangsal - - - - -
5 Gedeg - - - - -
6 Kemlagi - - - - -
7 etis - - - - -
8 Dawarblandong - . - - -
9 Mojosari - - - - -
10 Pungging B - - - -
11  Ngoro 0,900 0,109 - 0,343 2,580
12 Kutorejo - - - - -
13 Dlanggu 4,303 3,344 5,644 3,868 5,447
14  Pacet 0,743 0,811 0,630 0,651 0,436
15 Gondang 4,887 3,239 5,868 4,075 5,673
16 IJatirejo - - - - -
17 Trawas 0,927 0,869 0,742 2,194 1,533
18 Mojoanyar - - - - -

Sumber: Lampiran 6-10

Berdasar tabel 11, nilai Location Quotient (LQ) komoditi bawang daun
dilihat dari jumlah produksi menunjukkan bahwa dari 18 kecamatan yang berada
di wilayah Kabupaten Mojokerto ada 2 kecamatan yang memiliki nilai LQ lebih
dari satu selama lima tahun terakhir. Kecamatan yang merupakan sektor basis
komoditi bawang daun yaitu Kecamatan Dlanggu dan Gondang. Sebagai wilayah
basis komoditi bawang daun, berarti daerah tersebut mampu mencukupi
kebutuhannya sendiri sekaligus mampu mengekspor bawang daun ke wilayah lain

disekitarnya.
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Kecamatan Dlanggu dan Gondang merupakan sektor basis komoditi
bawang daun selama periode tahun 1997-2001, nilai LQ tertinggi pada tahun 1999
sebesar 5,644 sedangkan nilai terendah pada tahun 1998 yaitu sebesar 3,344. Pada
tahun 1999 Kecamatan Dlanggu merupakan sektor basis bawang daun dengan
nilai LQ yaitu 5,644. Nilai LQ sebesar 5,644 mempunyai arti bila terjadi kenaikan
produksi bawang merah sebesar 1 (satu) satuan produksi di tingkat Kabupaten
Mojokerto maka terjadi kenaikan 5,644 satuan produksi di Kecamatan Dlanggu
sebagai sektor basis. Kecamatan Gondang memiliki nilai LQ tertinggi pada tahun
1999 sebesar 5,868, sedangkan nilai terendah pada tahun 1998 sebesar 3,239.
Kecamatan Gondang merupakan wilayah kecamatan penghasil komoditi bawang
daun dan merupakan sektor basis selama periode 1997-2001, sebagai sektor basis
komoditi bawang daun Kecamatan Gondang mampu memenuhi kebutuhan sendiri
sekaligus mampu mengekspor komoditi bawang daun ke wilayah sekitarnya.

Kecamatan penghasil komoditi bawang daun yang merupakan sektor non
basis karena memiliki nilai LQ kurang dari satu yaitu Kecamatan Ngoro, Pacet
dan Trawas. Kecamatan Ngoro menjadi sektor basis pada tahun 2001 dengan nilai
LQ sebesar 2,580, sedangkan pada tahun 1997, 1998 dan tahun 2000 bukan
merupakan sektor basis dengan nilai LQ berturut-trut yaitu 0,900; 0,109; dan
0,343. Pada tahun 1999 Kecamatan Ngoro tidak menghasilkan komoditi bawang
daun. Kecamatan Trawas menjadi sektor basis komoditi bawang daun yaitu pada
tahun 2000 sebesar 2,194 dan 2001 sebesar 1,533, sedangkan pada tahun 1997,
1998 dan 1999 merupakan sektor non basis dengan nilai LQ yaitu 0,927; 0,869;
dan 0,742. Kecamatan Pacet selama lima tahun terakhir merupakan sektor non
basis, karena nilai LQ yang dimiliki kurang dari satu.

Wilayah sentra produksi komoditi bawang daun di Kabupaten Mojokerto
banyak yang tidak stabil sebagai sektor basis. Penyebab ketidakstabilan wilayah-
wilayah kecamatan di Kabupaten Mojokerto dalam memproduksi komoditi
bawang daun adalah semakin besarnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh
petani. Besarnya biaya produksi diakibatkan oleh naiknya harga input dan harga
output atau harga bawang daun tidak stabil dan cenderung merugikan petani.
Akibat dari kejadian tersebut petani banyak yang tidak menanam bawang daun
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sehingga produksi bawang daun di wilayah kecamatan di Kabupaten Mojokerto
tidak stabil. Ketidakstabilan produksi bawang daun menyebabkan nilai LQ di
wilayah kecamatan penghasil bawang daun di Kabupaten Mojokerto tidak stabil.

6.1.4 Sektor Basis Komoditi Lombok

Komoditi lombok di Kabupaten Mojokerto diusahakan hampir di semua
wilayah kecamatan. Kecamatan-kecamatan yang merupakan sektor basis komoditi
lombok dianalisis dengan perhitungan Location Quotient (LQ). Hasil perhitungan
LQ komoditi lombok di Kabupaten Mojokerto berdasarkan indikator jumlah
produksi dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12 Nilai Location Quotient Komoditi Lombok di Wilayah Kabupaten
Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi (Ku).
Nilai Location Quotient

No Fegman -ioer— 1m0 00
1 Sooko 0,326 0,670 0,584 0,069 0,066
2 Trowulan - 1,853 0,683 0,146 0,231
3. Pun 2,591 1,995 6,600 2,913 1,496
4 Bangsal - - - - 3,993
5 Gedeg 0,540 0,743 1,315 0,519 0,327
6 Kemlagi 3,203 2,782 1,554 1,999 2,585
7 - Jetis 4,360 3,589 7.452 3,133 3,601
8 Dawarblandong 4,487 3,774 8,300 3151 3,478
9 Mojosari 1,828 1,393 1,589 0,253 -

10 Pungging - 0,528 - - -

11 Ngoro 2,241 3,746 5,336 1,959 1,027
12 Kutorejo 4,126 0415 0,429 2,039 0,116
13 Dlanggu 0,070 0,216 0,016 0,019 0,044
14 Pacet 0,009 0,093 - 0,007 -

15 Gondang 0,052 0,138 0,239 0,014 -

16 Jatirejo 0,759 1,744 ' 0,596 0,755 0,895
17 Trawas - 0,018 . - - -

18 Mojoanyar - - \ - -

Sumber: Lampiran 6-10

Berdasar tabel 12, nilai Location Quotient (LQ) komoditi lombok dilihat
dari jumlah produksi menunjukkan bahwa dari 18 kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Mojokerto terdapat 5 (lima) kecamatan yang memiliki nilai
LQ lebih dari satu, nilai LQ lebih dari satu menunjukkan bahwa wilayah

kecamatan tersebut merupakan sektor basis komoditi lombok selama lima tahun
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terakhir (1997-2001). Kecamatan yang merupakan sektor basis komoditas lombok
yaitu Kecamatan Puri, Kemlagi, Jetis, bawa:’olandong dan Ngoro. Sebagai sektor
basis komoditi lombok, berarti daerah tersebut mampu mencukupi kebutuhannya
sendin sekaligus mampu mengekspor lombok ke wilayah lain di sekitarnya.

Kecamatan Dawarblandong merupakan kecamatan penghasil komoditi
lombok dan sektor basis selama lima tahun terakhir (1997-2001). Sebagai sektor
basis lombok Kecamatan Dawarblandong mampu mencukupi kebutuhannya
sendiri sekaligus mampu mengekspor lombok ke wilayah lain di sekitarnya. Nilai
LQ tertinggi pada tahun 1999 yaitu 8,300, dan nilai LQ terendah pada tahun 2000
yaitu 3,151. Nilai LQ sebesar 8,300 mempunyai arti bila terjadi kenaikan produksi
komoditi lombok sebesar 1 (satu) satuan produksi di tingkat Kabupaten Mojokerto
maka terjadi kenaikan 8,300 satuan produksi di Kecamatan Dawarblandong
sebagai sektor basis. Wilayah Kecamatan Dawarblandong merupakan wilayah
yang cocok untuk budidaya lombok, dengan dukungan potensi alam dan petani
yang turun temurun Dberusahatani lombok maka wilayah Kecamatan
Dawarblandong selalu menghasilkan lombok setiap tahunnya dan sebagai sektor
basis.

Kecamatan—kecamatan di wilayah Kabupaten Mojokerto hampir
semuanya merupakan penghasil komoditi lombok. Kecamatan penghasil komoditi
lombok tetapi hanya pada tahun-tahun tertentu saja yaitu Kecamatan Trowulan,
Bangsal, Pungging dan Trawas. Kecamatan-kecamatan tersebut tidak setiap tahun
menghasilkan komoditi lombok, tetapi hanya pada tahun-tahun tertentu saja.
Kecamatan penghasil komoditi lombok tetapi bukan merupakan sektor basis
selama periode 1997-2001 yaitu Kecamatan Soc;ko, Gedeg, Mojosari, Kutorejo,
Dlanggu, Pacet, Gondang dan Jatirejo. Kecamatan—kecamatan tersebut memiliki
nilai LQ yang tidak stabil setiap tahunnya, pada tahun-tahun tertentu wilayah
kecamatan tersebut memiliki nilai LQ lebih dari satu atau sebagai sektor basis,
dan pada tahun-tahun berikutnya memiliki nilai LQ kurang dari satu atau bukan
merupakan sektor basis komoditi lombok. Ketidakstabilan produksi lombok
mengakibatkan banyak wilayah penghasil lombok yang tidak stabil sebagai sektor
basis komoditi lombok. Penyebab naik-turunnya produksi lombok dikarenakan
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harga komoditi lombok tidak stabil, se]u'ngga banyak petani di wilayah Kabupaten
Mojokerto yang tidak stabil dalam mengusahakan komoditi lombok. Harga
komoditi lombok dipasaran kadang tinggi dan kadang-kadang rendah sehingga
petani banyak yang rugi, sebagai akibat dari semua itu adalah produksi lombok
tidak stabil.

6.2 Karakteristik Penyebaran Komoditas Hortikultura

Analisis karakteristik penyebaran bertujuan untuk mengetahui apakah
komoditas bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok tersebar
keseluruh wilayah kecamatan di Kabupaten Mojokerto atau terkonsentrasi pada
suatu wilayah tertentu dan apakah suatu wilayah menspesialisasi pada suatu jenis
komoditas tertentu atau tidak. Analisis ini erat kaitannya dengan perencanaan
penetapan lokasi sentra komoditas hortikultura sesuai dengan potensi wilayah
masing-masing daerah. Penetapan tersebut pada akhimya mengarah pada strategi
perencanaan pembangunan pertanian di Kabupaten Mojokerto menurut tingkat
keunggulan komparatif dan kompetitif. Hal ini dimaksudkan agar wilayah
Kabupaten Mojokerto dapat memiliki sentra wilayah produksi pertanian yang
mampu menunjang pertumbuhan ekonomi wilayahnya.

6.2.1 Lokalisasi Komoditas Hortikultura

Analisis lokalisasi bertujuan untuk mengetahui apakah pengusahaan
komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terlokalisasi
pada wilayah-wilayah tertentu atau tidak. Hasil perhitungan koefisien lokalisasi
komoditi bawang merah, bawang putih, bawangi’a daun dan lombok berdasarkan
Jumlah produksi tahun 1997-2001 di Kabupaten Mojokerto dapat dilihat pada
tabel 13.
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Tabel 13 Nilai Koefisien Lokalisasi Komeoditas Hortikultura Kabupaten
Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi (Ku).
Nilai Koefisien Lokalisasi

Tahun Bawang Merah Bawang Putih Bawang Daun  Lombok
1997 0,349 0,365 0,361 0,744
1998 0,425 0,459 0,379 0,644
1999 0,210 0,293 0,422 0,831
2000 0,470 0,484 0,497 0,664
2001 0,455 0,502 0,553 0,680

Jumlah 1911 2,103 2,210 3,563

Rata-rata 0,382 0,421 0,442 0,713

Sumber: Lampiran 16-20

Berdasar tabel 13, dapat diketahui nilai koefisien lokalisasi masing-masing
komoditi di Kabupaten Mojokerto berdasarkan jumlah produksi (ku) selama tahun
1997-2001. Nilai koefisien lokalisasi komoditi bawang merah bemilai positif
(0<o<1), yaitu rata-rata sebesar 0,382. Artinya bahwa Kabupaten Mojokerto
sebagai sentra komoditi bawang merah tidak mengkonsentrasikan produksi
komoditi bawang merah pada satu wilayah kecamatan tertentu, melainkan
menyebar dibeberapa wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto yaitu
Kecamatan Kemlagi, Kutorejo, Pacet, Jatirejo dan Trawas (Lampiran 16-20).

Nilai koefisien lokalisasi komoditi bawang putih bernilai positif (0<ax1),
yaitu rata-rata sebesar 0,421. Artinya bahwa Kabupaten Mojokerto sebagai sentra
komoditi bawang putih tidak mengkonsentrasikan produksi komoditi bawang
putih pada satu wilayah kecamatan tertentu, melainkan menyebar dibeberapa
wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto yaitu Kecamatan Pacet, dan
Trawas. Nilai koefisien lokalisasi komoditi bawang daun bemilai positif (0<u<l1),
yaitu rata-rata sebesar 0,442. Artinya bahwa Kabilpaten Mojokerto sebagai sentra
komoditi bawang daun tidak mengkonsentrasikan produksi komoditi bawang daun
pada satu wilayah kecamatan tertentu, melainkan menyebar dibeberapa wilayah
kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto yaitu Kecamatan Ngoro, Dlanggu,
Pacet, Gondang dan Trawas (Lampiran 16-20).
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Nilai koefisien lokalisasi komoditi lombok bemilai positif (0<a<l1), yaitu
rata-rata sebesar 0,713. Artinya bahwa Kabupaten Mojokerto sebagai sentra
komoditi Jombok tidak mengkonsentrasikan produksi komoditi lombok pada satu
wilayah kecamatan tertentu, melainkan menyebar disemua wilayah kecamatan
yang ada di Kabupaten Mojokerto, kecuali Kecamatan Mojoanyar. Kecamatan
Mojoanyar adalah kecamatan baru di wilayah Kabupaten Mojokerto, sehingga

belum diketahui apakah wilayah kecamatan tersebut memproduksi komoditi
lombok atau tidak.

6.2.2 Spesialisasi Komoditas Hortikultura

Hasil perhitungan koefisien spesialisasi bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu wilayah mengkhususkan pada usahatani komoditi bawang merah,
bawang putih, bawang daun dan lombok atau tidak. Nilai koefisien spesialisasi
komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok berdasarkan
jumlah produksi (ku) selama tahun 1997-2001 dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Nilai Koefisien Spesialisasi Komoditas Hortikultura Kabupaten
Mojokerto Tahun 1997-2001, Berdasarkan Produksi (Ku).

Tahun Nilai Koefisien Spesialisasi
Bawang Merah Bawang Putih  Bawang Daun Lombok

1997 0,331 0,482 1,391 3,282
1998 0,142 0,556 1,289 3,116
1999 1,648 0,154 1,489 2,605
2000 0,873 0,140 1,693 2,689
2001 1,264 0,327 1,917 2,549
Jumlah 4,258 1,658 7,780 14,241
Rata-rata 0,852 0,332 1,556 2,848

Sumber: Lampiran 16-20

Berdasar tabel 14, dapat diketahui nilai koefisien spesialisasi masing-
‘masing komoditi berdasarkan jumlah produksi selama tahun 1997-2001. Nilai
koefisien spesialisasi komoditi bawang merah selama tahun 1997-2001 bemilai
positif kurang dari satu (0<B<l), yaitu rata-rata 0,852. Hal ini menunjukkan
bahwa wilayah Kabupaten Mojokerto tidak terkonsentrasi pada usahatani bawang
merah, tetapi juga mengusahakan usahatani lain seperti komoditi bawang daun,

bawang putih, lombok, dan tanaman pangan lainnya. Nilai koefisien rata-rata
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komoditi bawang putih yaitu sebesar 0,332, hal ini menunjukkan bahwa wilayah
Kabupaten Mojokerto tidak terkonsentrasi pada usahatani bawang putih, tetapi
juga mengusahakan usahatani lain selain bawang putih. Pada tahun 1999 nilai
koefisien spesialisasi komoditi bawang merah lebih dari satu yaitu 1,648 artinya
wilayah-wilayah di Kabupaten Mojokerto banyak yang mengkhususkan pada
usahatani bawang merah yaitu wilayah Kecamatan Kemlagi, Kutorejo, Pacet,
Jatirejo dan Trawas. Secara umum Kabupaten Mojokerto tidak terspesialisasi pada
usahatani bawang merah dan bawang putih karena masih tingginya tingkat
produksi sayuran lain di wilayah Kabupaten Mojokerto.

Nilai rata-rata koefisien spesialisasi komoditi bawang daun selama kurun
waktu tahun 1997-2001 bemnilai positif kurang dari satu (0<p<1), yaitu 1,556. Arti
nilai koefisien tersebut yaitu wilayah-wilayah di Kabupaten Mojokerto banyak
yang mengkhususkan pada usahatani bawang daun. Wilayah kecamatan yang
mengkhususkan pada usahatani bawang daun yaitu Kecamatan Dlanggu dan
Gondang. Wilayah kecamatan tersebut persentase dalam mengkhususkan pada
usahatani bawang daun lebih besar dibandingkan wilayah kecamatan lain. Kedua
kecamatan tersebut lebih menspesialisasikan usahatani komoditi bawang daun
karena wilayahnya cocok untuk usahatani komoditi bawang daun, ditambah lagi
dengan sumberdaya manusianya yang sudah turun temurun berusahatani bawang
daun.

Nilai rata-rata koefisien spesialisasi komoditi lombok selama kurun waktu
tahun 1997-2001 bernilai positif kurang dari satu (0<p<1), yaitu 2,848. Arti nilai
koefisien tersebut yaitu wilayah-wilayah di Kabupaten Mojokerto banyak yang
mengkhususkan pada usahatani lombok. : Wilayah kecamatan yang
mengkhususkan pada usahatani lombok yaitu Kecamatan Puri, Kemlagi, Jetis,
Dawarblandong, Ngoro dan Kutorejo, wilayah tersebut merupakan wilayah-
wilayah yang persentase usahatani lombok lebih besar dibandingkan dengan
usahatani lainnya. Wilayéh kecamatan tersebut petaninya banyak yang
mengusahakan komoditi lombok karena adanya dukungan dari sumberdaya alam
juga dikarenakan faktor sosial budaya. Petani di wilayah tersebut sudah turun
temurun dalam mengusahakan usahatani lombok.
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6.3 Kontribusi Komoditas Hortikultura

Kontribusi komoditas bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok memberikan gambaran tentang sumbangan sektor usahatani komoditas
bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap perekonomian
wilayah yang terlihat dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Mojokerto tahun 1997-2001. Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah
seluruh nilai produk yang beroperasi di wilayah Kabupaten Mojokerto, jika dilihat
dari segi pendapatan merupakan jumlah dari semua pendapatan yang timbul
karena ikutsertanya faktor-faktor produksi dalam prosesnya di Kabupaten
Mojokerto.

6.3.1 Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap Total Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Mojokerto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan arus atau
aliran barang atau jasa dengan mengikutsertakan faktor produksi dan biaya
pemasaran dari beberapa sektor pembangunan. Sektor pembangunan itu antara
lain: sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik
gas dan air bersih, bangunan/konstruksi, perdagangan, hotel, dan restoran,
pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan
Jasa-jasa. Besar kecil nilai peranan masing-masing sektor tergantung dari potensi
wilayah. Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok terhadap total PDRB Kabupaten Mojokerto tinggi jika nilai persentase
rata-rata kontribusinya lebih dari 11,11%. Kontribusi komoditi bawang merah,
bawang putih, bawang daun dan lombok terhadép PDRB Kabupaten Mojokerto
selama tahun 1997-2001 berdasarkan harga berlaku tersaji pada tabel 15.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Tabel 15. Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001,

Atas Dasar Harga berlaku
Kontribusi Komoditas (%)
Tahun Bawan Bawan Bawan

Merahg Putihg Daung Lombok 1ot

1997 0,01 0,48 0,02 0,13 0,64
1998 0,02 0,36 0,06 0,23 0,67
1999 0,12 0,11 0,19 0,10 0,52
2000 0,04 0,04 0,03 0,09 0,20
2001 0,04 0,11 0,03 0,06 0,24

Jumlah 0,22 1,10 0,34 0,62 Bk b

Rata-rata 0,04 0,22 0,07 0,12 045

Sumber: Lampiran 23

Pada tabel 15, menunjukkan besamya rata-rata kontribusi komoditi
bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok selama tahun 1997-2001
dalam kegiatan pembangunan secara menyeluruh di Kabupaten Mojokerto.
Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok
terhadap PDRB Kabupaten Mojokerto selama tahun 1997- 2001 masih rendah,
karena nilai kontribusi rata-rata selama tahun 1997-2001 sebesar 0,04%; 0,22%;
0,07% dan 0,12%. Kontribusi tertinggi yaitu komoditi bawang putih sebesar
0,22%, artinya bahwa setiap satu juta rupiah PDRB Kabupaten Mojokerto maka
kontribusi komoditi bawang putih sebesar Rp. 2.200,-.

Nilai total kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun
dan lombok yaitu 0,45%. Nilai kontribusi keempat komoditi tersebut masih
rendah dibandingkan dengan nilai kontribusi rata-rata sebesar 11,11%. Secara
umum dapat dijelaskan bahwa kontribusi komoditas hortikultura khususnya
komoditas sayuran di wilayah Kabupaten Mojoi<erto masih rendah dan belum
mampu memberikan kontribusi yang tinggi terhadap perekonomian wilayah
Kabupaten Mojokerto.

Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Mojokerto masih rendah dan
belum bisa mendukung kegiatan perekonomian secara menyeluruh, karena hasil
yang kecil ini memiliki pengaruh sedikit terhadap kegiatan perekonomian. Untuk
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meningkatkan peranan dan kontribysi komoditi bawang merah. bawang putih.
bawang daun dan lombok harus ada dukungan dari pihak pemerintah untuk
memberikan jalan atau solusi yang tepat dalam memecahkan masalah tersebut.
Banyak faktor yang menyebabkan masih rendahnya kontribusi komodit
bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap perekonomian
wilayah Kabupaten Mojokerto, misalnya pengusahaan komoditi tersebut hanya
dibeberapa wilayah kecamatan tertentu karena kondisi wilayah Kabupaten
Mojokerto tidak semuanya cocok untuk pengusahaan komoditi tersebut. Sistem
budidaya usahatani yang masih bersifat tradisional dan permasalahan harga
ditingkat petani yang masih rendah juga mempengaruhi rendahnya kontribusi atau
peranan komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok
terhadap perekonomian wilayah Kabupaten Mojokerto. Dalam permasalahan ini
perlu upaya pemecahan yaitu dengan intensifikasi dan ekstensifikasi usahatani
komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok. Selain usaha
tersebut pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus berperan lebih besar.
misal dengan membuat kebijakan mengenai harga produk, penyuluhan dan
pembinaan petani secara berkelanjutan, dan kebijakan penyaluran dan pengadaan

input.

6.3.2 Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap PDRB Sektor

Pertanian Kabupaten Mojokerto

Sektor pertanian daerah Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu
sektor andalan perekonomian baik sebagai penghasil nilai tambah dan devisa
maupun sumber penghasilan atau penyedia lap:'angan kerja. Kontribusi sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Mojokerto menempati urutan kedua setelah sektor industri pengolahan. Sektor
pertanian terdiri atas tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan
dan hasil-hasilnya, kehutahan, dan perikanan. Banyaknya sub sektor pertanian
berpengaruh terhadap besarnya nilai peran sektor pertanian terhadap PDRB
Kabupaten Mojokerto. Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih.
bawang daun dan lombok terhadap sektor pertanian tinggi jika nilai persentase
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rata-rata kontribusinya lebih dari 20 %, karena rata-rata kontribusi masing-masing
usaha pertanian adalah 20%. Besarnya kontribusi komoditi bawang merah,
bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap sektor pertanian selama tahun
1997-2001 dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap PDRB Sektor
Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001
Kontribusi Komoditas (%)

Tahun Bawan Bawan Bawan
Merak Putih Daun  ombok  Total
1997 0,05 2.24 0,10 0,61 3,45
1998 0,08 1,52 0,27 0,96 2.83
1999 0,46 0,44 0,74 0,40 2.04
2000 0,13 0,13 0,10 0,32 0,68
2001 0,13 0,39 0,12 0,23 0,87
Jumlah 0,85 473 1,33 2,52 987
Rata-rata 0,17 0,95 0,27 0,50 1,97

Sumber: Lampiran 24

Berdasar tabel 16, dapat dijelaskan bahwa kontribusi komoditi bawang
merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap PDRB sektor pertanian
selama tahun 1997-2001 masih rendah atau nilainya kurang dari 20%. Nilai
kontribusi rata-rata komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok terhadap PDRB sektor pertanian selama tahun 1997-2001 adalah 0,17%:
0,95%; 0,27%; dan 0,50%. Sebagai contoh kontribusi komoditi lombok terhadap
PDRB sektor pertanian selama tahun 1997-2001 adalah sebesar 0,50%, artinya
setiap satu juta rupiah nilai PDRB sektor pertanian maka komoditi lombok
menyumbang Rp. 5.000,-.

Kontribusi total komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok terhadap sektor pertanian masih rendah selama kurun waktu tahun 1997-
2001, yaitu sebesar 1,97%. Nilai kontribusi rata-rata kwﬁpat komoditi tersebut
menunjukkan bahwa komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok belum mampu memberikan kontribusi yang tinggi terhadap sektor
pertanian di Kabupaten Mojokerto.
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Kontribusi komoditi bawang ,merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok yang masih rendah dikarenakan nilai produksi komoditi tersebut belum
tinggi. Agar kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok tinggi perlu dilakukan langkah-langkah peningkatan produksi. Kegiatan
tersebut antara lain dengan intensifikasi dan ekstensifikasi usahatani komoditi

bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok.

6.3.3 Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap PDRB Sub Sektor
Tanaman Bahan Makanan Kabupaten Mojokerto

Sub sektor tanaman bahan makanan mencakup sub sektor tanaman pangan
dan sub sektor tanaman hortikultura. Sumbangan komoditi bawang merah,
bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap sub sektor tanaman bahan
makanan tinggi jika persentasenya lebih dari 50 %, karena rata-rata kontribusi
setiap tahun sub sektor tanaman bahan makanan adalah 50%. Besamya peranan
yang diberikan masing-masing komoditi (bawang merah, bawang putih, bawang
daun dan lombok) dipengaruhi oleh produksi dan permintaan, yang akan
menggambarkan arus perdagangan wilayah. Kontribusi pendapatan komoditi
bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok terhadap PDRB sub
sektor tanaman bahan makanan Kabupaten Mojokerto selama tahun 1997-2001
dalam persentase dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Kontribusi Komoditas Hortikultura Terhadap PDRB Sub Sektor
Tanaman Bahan Makanan Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-

2001 .
Kontribusi Komoditas (%)

Tahun Bawan Bawan Bawan
Merahg Putihg Daung 1Ak Total
1997 0,08 © 3,62 0,16 0,98 4,84
1998 0,12 2,32 0,41 1,46 431
1999 0,81 0,79 1,32 0,71 3,63
2000 0,21 - 0,22 0,17 0,55 1,15
2001 0,23 0,68 0,20 0,40 1,51
Jumlah 1,46 7,63 2,26 411 15,46
Rata-rata 0,29 1,53 0,45 0,82 3,09

Sumber: Lampiran 25
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Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok masih dibawah kontribusi rata-rata sub sektor tanaman bahan makanan.
Besarnya, rata-rata persentase kontribusi komoditi bawang merah,bawang putih,
bawang daun dan lombok terhadap PDRB sub sektor tanaman bahan makanan
selama tahun 1997-2001 adalah 0,29%; 1,53%; 0,45%: dan 0,82%. Nilai
persentase kontribusi masing-masing komoditi masih tergolong rendah, karena
nilai tersebut dibawah kontribusi rata-rata sub sektor tanaman bahan makanan
yaitu sebesar 50%. Sebagai contoh kontribusi bawang merah terhadap PDRB sub
sektor tanaman bahan makanan selama tahun 1997-2001 adalah sebesar 0,29%,
artinya setiap satu juta rupiah nilai PDRB sub sektor tanaman bahan makanan
maka komoditi bawang merah menyumbang Rp. 2.900.-, sisanya adalah dari
komoditi sub sektor tanaman bahan makanan lainnya.

Kontribusi rara-rata komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun
dan lombok Kabupaten Mojokerto terhadap sub sektor tanaman bahan makanan
Kabupaten Mojokerto masih rendah yaitu 3,09. Nilai kontribusi rata-rata komoditi
bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok masih dibawah
kontribusi rata-rata sub sektor tanaman bahan makanan 50%. Komoditi bawang
merah, bawang putih, bawang daun dan lombok masih rendah hal ini
menunjukkan bahwa keempat komoditi tersebut belum mampu memberikan
kontribusi terhadap sub sektor tanaman bahan makanan.

Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan
lombok yang rendah dikarenakan besarnya kontribusi sub sektor tanaman pangan
terhadap nilai PDRB sub sektor tanaman bahan makanan. Faktor lain adalah
belum stabilnya harga ditingkat petani, selain itu petani dalam mengusahakan
usahataninya kurang intensif hal ini mengakibatkan produksi usahatani yang
dilakukan rendah. Harga komoditi dan produksi yang rendah akan mengakibatkan
rendahnya kontribusi sektor ini terhadap PDRB sub sektor tanaman bahan
makanan, '
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VIL. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1.

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
Wilayah-wilayah sentra produksi hortikultura di Kabupaten Mojokerto
merupakan sektor basis selama tahun 1997-2001. Sektor basis komoditi
bawang merah yaitu Kecamatan Kutorejo, Pacet, Jatirgjo dan Trawas;
komoditi bawang putih yaitu Kecamatan Pacet; komoditi bawang daun yaitu
Kecamatan Dlanggu dan Gondang; dan komoditi lombok yaitu Kecamatan
Pun, Kemlagi, Jetis, Dawarblandong dan Ngoro.

Karakteristik penyebaran komoditi bawang merah, bawang putih, bawang
daun dan lombok selama tahun 1997-2001 di Kabupaten Mojokerto tidak
mengarah pada azas lokalisasi. Karakteristik penyebaran komoditi bawang
merah dan bawang putih tidak mengarah pada azas spesialisasi sedangkan
komoditi bawang daun dan lombok mengarah ada beberapa wilayah
kecamatan yang mengarah pada azas spesialisasi. Wilayah kecamatan itu
adalah untuk komoditi bawang daun yaitu Kecamatan Dlanggu, Gondang dan
Trawas; sedangkan untuk komoditi lombok yaitu Kecamatan Ngoro, Kutorejo,
Dawarblandong, Puri dan Jetis.

Kontribusi komoditi bawang merah, bawang putih, bawang daun dan lombok

terhadap perkembangan ekonomi di wilayah Kabupaten Mojokerto adalah
rendah.

7.2 Saran

Kontribusi komoditas hortikultura terhadap perekonomian wilayah

Kabupaten Mojokerto perlu ditingkatkan dengan cara meningkatkan kualitas dan

kuantitas produksi hortikultura dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi, serta

memperbaiki dan mempertahankan harga komoditas hortikultura.
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Lampiran 21

78

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) KABUPATEN MOJOKERTO
MENURUT LAPANGAN USAHA, ATAS DASAR HARGA KONSTAN
TAHUN 1997 - 2001 (JUTAAN RUPIAH)

LAPANGAN USAHA 1997 1998 1999 2000 2001
1 PERTANIAN 320.213,67 526.929,13  653.433,534 790.590,99 873.304,20
1.1 Tanaman Bahan Makanan 197.780,25 345.361,03 367.221,74 465.687,87  508.380,52
1.2 Tanaman Perkebunan 54.066,45 97.594,09 102.159,30 109.238,70  120.823,66
1.3 Peternakan dan Hasil-hasilnya 64.317,78 78.447,53  176.652,90 207.510,82  234.985.82
1.4 Kehutanan 3.721,64 5.060,19 6.884,77 7.494,93 8.369,79
1.5 Perikanan 32755 466,29 51483 658,67 744 41
2 PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 26.317,17 32.453,74 35.957,27 39.651,83 44.672,99
2.1 Minyak dan Gas Bumi
2.2 Pertambangan Tanpa Migas
2.3 Penggalian 26.317.17 32.453,74 35.957.27 39.651.83 44.672.99
3 INDUSTRI PENGOLAHAN 588.385,01 701.087,96 785.613,56 836.587,32 675.597.40
3.1 Makanan, Minuman dan Tembakau 349.596,93  452.516,50 50797753 548.612,84 675.597.40
3.2 Tekstil, Barang Kulit dan Alas kaki 25.346,52 31.435,70 32.176,10 35.563,75 38.107,56
3.3 Barang Kayu dan Hasil Hutan lainnya 44.399,72 49.247 21 52.297.32 55.964,14 64.129,28
3.4 Kertas dan Barang-barang Cetakan 134.909,32 130.527,88  156.197,81 158.096,69  174.020,95
3.5 Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 10.379,15 11.524,36 11.348,34 11.406,16 12.370,18
3.6 Semen dan Barang Galian Bukan Logam 23.033,94 24.986,62 24.718,65 26.330,48 38.087,88
3.7 Logam Dasar Besi dan Baja 405,22 516,58 551,51 560,24 670,92
3.8 Alat Angkutan, Mesin dan Peralatannya 179,22 212,83 215,87 217,22 249,62
3.9 Barang Lainnya 134,99 120,28 130,43 135,80 148,75
4 LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 16.934,05 18.589,05 32.311,37 35.173 81 42.007,74
4.1 Listrik 16.047.85 17.640,08 31.21833 33.994,39 40.675,55
4.2 Gas Kota
4.3 Air Bersih 776,28 948,97 1.093,04 1.179,42 1.332,19
5 BANGUNAN/KONSTRUKSI 42.340,31 54.267,51 62.994,07 T8.841.67 92.543,65
6 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 308.651,03 432.932,13 528.661,00 565496,78 632.032,57
6.1 Perdagangan Besar dan Eceran 248.627,06 351415,54 440.057,54 470.28782  523.698,35
6.2 Hotel 3.401,52 3.534,08 3.525,09 3.649,13 4.140,58
6.3 Restoran 56.622.45 77.982,51 85.078,37 91.559.83 104.193,64
7 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 119.54042 137417,08 146.951,92 157.673,05  183.176,35
7.1 Pengangkutan 82.000,73 96.261,11 103.064,65 111.144.14 128.933.41
a. Angkutan Rel
b. Angkutan Jalan Raya 72.556,04 96.043,57  102.786,44 110.855.82 128.597.80
¢. Angkutan Laut
d. Angkutan Sungai, Danau dan Penyebrangan
e. Angkutan Udara
f. Jasa Penunjang Angkutan 153,30 217,54 27821 288,32 335,60
7.2 Komunikasi 30.778,33 41.155,97 43.887,27 46.528,91 54.242 94
a. Pos dan Telekomunikasi 30.512,90 40.819,85 43.465,55 46.082,13 53.514,93
b. Jasa Penunjang Komunikasi 265,43 336,12 421,72 446,78 728,01
8 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA 84.67339 117.404,67 12069047 126.735.86  152.012,59
PERUSAHAAN
8.1 Bank 5221303 71.770,21 72.992.87 74.375,84 90.666,79
8.2 Lembaga Keuangan Tanpa Bank 4.144 45 4.854,00 5.099,04 7.436,82 8.191,92
8.3 Jasa Penunjang Keuangan
8.4 Sewa Bangunan 27.606,01 39.801,63 41.626,56 43.926,72 52.040,98
8.5 Jasa Perusahaan 709,90 978.83 972,00 996,48 1.112,90
9 JASA-JASA 131.933,16 174.421,65 18589439 202.852,16 235.256,19
9.1 Penerimaan Umum 97478,17 127.174,12  134.334,09 145.394,52 167.203,70
9.2 Swasta 34.454,99 47.247,53 51.560,30 57.457.64 68.052,49
a. Sosial Kemasyarakatan 20.764,91 28.643,80 30.560,41 34.086,43 40.199,60
b. Hiburan dan Rekreasi 294,43 297,59 301,24 321,46 399,14
c. Perorangan dan Rumah tangga 13.395,65 18.306,14 20.698,65 23.049,75 27.453,76
Produk Domestik Regional Bruto 1.482.297,23 2.195.502,92 2.552.507,59 2.833.603,47 3.258.388,83



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

79

Lampiran 22. Data Harga dan Pendapatan Komoditas Sayuran Kabupaten
Mojokerto tahun 1997-2001

Data Harga Komoditas Sayuran Kabupaten Mojokerto tahun 1997-2001

o Harga (Rp)
iy Eeues o 1997 1998 1999 2000 2001
| Bawangmerah  3.250 4.550 4.700 5.200 6.000
2 Bawang Putih 6.650 8.750 6.950 6.500 8.000
3 Bawang Daun 600 1.800 1.800 2,300 4.000
4 Lombok 3.500 7.400 14.500 5.900 5.500

Pendapatan Komoditas Sayuran Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001

Pendapatan (Rp)
1997 1998 1999 2000 2001

No Komoditi

1 Bawang merah  167.277.500 403.175.500 2.991.860.200 998.920.000 1.153.080.000
2 Bawang Putih 7.163.313.500 8.009.750.000 2.898.497.500 1.032.200.000 3.448.800.000
3 Bawang Daun 311.520.000 1.424.543.400 4.855.068.000 808.910.000 1.011.360.000
4 Lombok 1.946.770.000 5.039.104.000 2.620.469.000 2.557.650.000 2.040.555.000

-
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Lampiran 23. Kontribusi Komoditas Sayuran Terhadap Total PDRB

Kabupaten Mojokerto Berdasarkan Harga Berlaku Tahun
1997-2001 .

Kontribusi Komoditas (%)

Tahun Bawang Bawang Bawang
Merah Putih Daun o ;.
1997 0,01 0,48 0,02 0,13 0,64
1998 0,02 0,36 0,06 0,23 0,67
1999 0,12 0,11 0,19 0,10 0,52
2000 0,04 0,04 0,03 0,09 0,20
2001 0,04 0,11 0,03 0,06 0,24
Jumlah 0,22 1,10 0,34 0,62 229
Rata-rata 0,04 0,22 0,07 0,12 0,45

Contoh:

Kontribusi komoditi bawang putih terhadap total PDRB Kabupaten Mojokerto
tahun 1997
PDRB komoditi bawang putih

= X 100%
Total PDRB

167,28 juta

2 : X 100%
1.482.297 23 juta

=0,01%

dan seterusnya
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Lampiran 24. Kontribusi Komoditas Sayuran Terhadap PDRB Sektor
Pertanian Kabupaten Mojokerto Tahun 1997-2001

-

Kontribusi Komoditas (%)

Tahun Bawang Bawang Bawang
ok S i Lombok Total
1997 0,05 224 0,10 0,61 3,45
1998 0,08 1,52 0,27 0,96 2.83
1999 0,46 0,44 0,74 0,40 2.04
2000 0,13 0,13 0,10 0,32 0.68
2001 0,13 0,39 0,12 0,23 0,87
Jumlah 0,85 4,73 1,33 2,52 9.87
Rata-rata 0,17 0,95 0,27 0,50 1,97

Contoh:

Kontribusi komoditi bawang putih terhadap PDRB sektor pertanian tahun 1997

PDRB komoditi bawang putih
= X 100%
PDRB sektor pertanian

167,28 juta

= - X 100%
320.213.67 juta

=0,05%

dan seterusnya
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Lampiran 25. Kontribusi Komoditas Sayuran Terhadap PDRB Sub Sektor

Tanaman Bahan Makanan Kabupaten Mojokerto Tahun
1997-2001 .

Kontribusi Komoditas (%)

Tahun Bawang Bawang Bawang
Merah Putih Daun S W
1997 0,08 3,62 0,16 0,98 4,84
1998 0,12 2,32 0,41 1,46 4,31
1999 0,81 0,79 1,32 0,71 3,63
2000 0,21 0,22 0,17 0,55 1,15
2001 0,23 0,68 0,20 0,40 1,51
Jumlah 46 763 ek 411 1546
Rata-rata 0,29 1,53 0,45 0,82 3,09
Contoh:

Kontribusi komoditi bawang putih terhadap PDRB sub sektor tanaman bahan
makanan tahun 1997

PDRB komoditi bawang putih
3 X 100%
PDRB sub sektor tanaman bahan makanan

167,28 juta

3 , X 100%
197.780,25 juta

=0,08%

dan seterusnya
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PETA SEKTOR BASIS KOMODITI BAWANG MERAH
- KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 1997 - 2001
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+ KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 1997 - 2001

PETA SEKTOR BASIS KOMODITI BAWANG PUTIH
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* PETA SEKTOR BASIS KOMODITI LOMBOK
KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 1997-2001

[___ Skala : 1 : 200.000 cm
e — =

KABUPATEN LEGENDA
GRESIK Batas Kabup
Batas K
o} Thukota Kabupaten
® Ibukota Kecamatan
———  Jalan Utama

ressrsssessions Jalan Kereta Api
Sungai
Scktor basis

|

H
OO CECODECCECCECCLEOCO00E

.1-1-]:1-1llllninlli-i\|-]ll-illulllll;l-l-l-lyl-I!Is!\ll11[-11!-I-Y-ltinlllujnlnlil-IAW-L-W.Ll1an!n\‘\-!l!-Iritllinlljol-!-ltl-IlI|lll||11-|xl-|-|-Tr]||:||i;1-i||-]ii-1t).].1.|,|.§.1,1.1
. T A I 5 [ = I 2 X s s § A Al [ as

Wik UPT Perueteiosa
GitvEndiiag ot



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



